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Kata kunci : Pengembangan, Buku Saku, Redoks.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru tidak menghasilkan perangkat
pembelajaran atau bahan ajar dalam bentuk buku saku, modul maupun yang
lainnya untuk mempermudah peserta didik memahami materi kimia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kevalidan buku saku yang dikembangkan, respon
guru dan respon peserta didik terhadap buku saku yang dikembangkan. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model 4D. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi ahli, lembar angket peserta didik dan lembar
angket guru. Sebelum dilakukan uji coba lapangan, buku saku divalidasi oleh tim
ahli untuk mengetahui kekurangan buku saku tersebut, selanjutnya direvisi dan
dilakukan uji coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase rata-rata yang
diperoleh dari validator ahli buku saku sebesar 82%, ahli materi 71,05%, dan ahli
bahasa 87%, dengan persentase rata-rata validator sebesar 80,01%, hal ini
menunjukkan bahwa buku saku dapat digunakan dengan kriteria layak. Persentase
yang diperoleh dari hasil respon guru yaitu 59,1% sangat tertarik, 27,27% tertarik,
13,63% kurang tertarik. Persentase dari hasil respon peserta didik yaitu 36,67%
sangat tertarik, 43,75% tertarik, 17,5% kurang tertarik, dan 2,08% tidak tertarik,
hal ini menunjukkan bahwa buku saku yang dikembangkan dapat digunakan di
SMA Negeri 1 Ingin Jaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat,bangsa dan negara.' Pendidikan merupakan salah satu bidang
yang terus berkembang seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu pembaharuan dalam bidang pendidikan sangat penting
untuk dilakukan, salah satu upaya pembaharuan yang dapat dilakukan adalah
penyelenggaraan pendidikan pada semua jenjang dan jenis pendidikan harus
mampu mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, semua tujuan yang
diharapkan akan tercapai dengan adanya proses belajar mengajar.

Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha
untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang baik. Sehingga pendidikan
merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran di kelas. Untuk
meningkatkan suatu pendidikan, maka harus di ketahui bagaimana suasana
pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas, karena dengan mengetahui
bagaimana suasana dalam proses pembelajaran di kelas, kita dapat melihat

permasalahan yang muncul, dari suasana pembelajaran yang sedang berlangsung.

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan
Nasional.



Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran kimia di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar pada tanggal 12 September 2017 pada hari rabu,
salah satu permasalahan di sekolah tersebut yaitu penggunaan bahan ajar kimia
masih terbatas pada buku paket/buku pelajaran, adapun buku paket yang
digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar adalah buku karangan Candra
Purnawan dan Rohmatyah A.N. yang berjudul Kimia untuk SMA/MA Kelas X.
Sumber belajar yang hanya mengunakan buku paket membuat siswa kurang
tertarik dan sulit untuk dipahami oleh peserta didik dan menyebabkan
pembelajaran menjadi membosankan. Terutama terhadap pelajaran kimia yang
banyak menggunakan rumus-rumus sehingga lebih sulit untuk dimengerti.

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diketahui bahwa salah satu
penyebab rendahnya prestasi belajar kimia karena proses belajar mengajar masih
menggunakan buku paket, sehingga peserta didik tidak semangat dan tidak aktif
dalam proses belajar mengajar tersebut. Hal ini tentunya akan membuat peserta
didik menjadi jenuh dan tidak bersemangat dalam mempelajari materi kimia.
Dalam usaha untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar dapat
dilakukan dengan mengadakan inovasi dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, dibutuhkan peran guru untuk memberikan motivasi dan memperkenalkan
materi kimia dengan lebih menarik sehingga peserta didik akan termotivasi dalam
mempelajari kimia. Terdapat banyak inovasi bahan ajar yang dapat digunakan
untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar, salah satunya adalah buku

saku.



Adapun keunggulan dari buku saku tersebut adalah mudah dibawa
kemana-mana, dapat menghemat biaya, dapat menghemat waktu. Di sekolah
SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar ini ketersediaan bahan ajar buku saku
belum ada dan belum pernah dipergunakan. Oleh sebab itu perlu adanya alternatif
untuk menyediakan bahan ajar berupa buku saku sehingga ketersediaan sumber
belajar menjadi lebih bervariasi dan harapannya pembelajaran berlangsung lebih
baik. Buku saku ini tidak berisi semua mata peajaran kimia tetapi hanya materi
redoks saja karena pada materi redoks ini, peserta didik dituntut untuk menguasai
konsep redoks, penentuan biloks, oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks yang
nantinya diharapkan dengan adanya buku saku ini peserta didik lebih menguasai
tentang materi redoks.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian
yang berjudul Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks di SMA Negeri

1 Ingin Jaya Aceh Besar.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah buku saku yang dikembangkan pada materi redoks layak
digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar?
2. Bagaimanakah respon guru terhadap buku saku yang dikembangkan pada

materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar?



3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap buku saku yang
dikembangkan pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh

Besar?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat di ambil berdasarkan rumusan masalah di
atas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kelayakan terhadap buku saku yang dikembangkan
pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui respon guru terhadap buku saku yang dikembangkan
pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar.
3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap buku saku yang
dikembangkan pada materi redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh

Besar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sumber
ilmu pengetahuan dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran, terutama dalam memahami materi Redoks di
SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar.

2. Manfaat secara praktis



Penulis berharap agar penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru,
peserta didik, sekolah maupun bagi peneliti itu sendiri, sehingga dengan ini
penulis dapat memaparkan manfaat praktis dari penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Manfaat bagi guru
1) Mempermudah guru dalam mengajarkan materi Redoks di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar.
2) Menambah khazanah dalam pembelajaran.
b. Manfaat bagi siswa
1) Mempermudah siswa dalam memahami materi Redoks di SMA
Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar dengan menggunakan buku saku.
2) Menjadikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa
termotivasi untuk aktif belajar.
c. Manfaat bagi sekolah
1) Menambahkan alternatif sumber belajar khususnya pada materi
Redoks.
2) Menjadikan salah satu inspirasi dalam melakukan inovasi
pembelajaran pembelajaran pada mata pelajaran kimia.
d. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah untuk mengembangkan buku saku pada

materi Redoks di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar.



E. Definisi Operasional

Untuk memahami beberapa istilah dari keseluruhan penelitian, maka

peneliti dapat menguraikan beberapa istilah tersebut:

1. Pengembangan adalah suatu kegiatan yang menghasilkan rancangan atau

produk yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah-masalah aktual.?
Pada konteks ini pengembangan adalah proses untuk mewujudkan desain
yang dibuat menjadi kenyataan.

. Buku saku adalah buku kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan
mudah dibawa kmana-mana.® Buku saku merupakan buku yang berukuran
kecil, ringan dan bisa disimpan di dalam saku yang merangkum materi
hingga memudahkan untuk dibawa kemana saja.

. Reaksi redoks adalah singkatan dari reduksi oksidasi yang merupakan
konsep reaksi yang melibatkan penggabungan dan pelepasan oksigen,
transfer elektron dan perubahan bilangan oksidasi.* Pada konteks ini reaksi
redoks dibagi menjadi dua, dimana reduksi adalah penangkapan elektron
penurunan bilangan oksidasi sedangkan oksidasi pelepasan elektron atau

kenaikan bilangan oksidasi.

Z Irfandi, Pengembangan Model Latihan Sepak Bola dan Bola Voly, (Yogyakarta:

Deepublish, 2015), h. 64.

¥ Zakiyah Fithriani, Pengembangan Buku Kimia Materi Pokok Kimia Unsure Berbasis

Kontekstual Sebagai Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik Kelas Kelas X11 Semester Ganyjil.
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga ,2014), h. 7.

*Jaka Wismono, Kimia Dan Kecakapan Hidup, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007),h.108.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
proses/cara, perbuatan mengembangkan.> Secara istilah, kata pengembangan
menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru,
dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau
cara tersebut terus dilakukan. Bila setelah mengalami penyempurnaan-
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang cukup baik untuk
digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan pengembangan tersebut.
Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk mempermudah pencapaian tujuan
pembelajaran yang diharapkan.®

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2003,
pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenaranya
untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangn secara

umum berarti pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 538.

® Asnaini, “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Scientific Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar dan Aktivitas Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga”. Lantanida Journal,
Vol. 4, No. 1, 2016, h. 61.



perubahan secara bertahap.” Pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan produk atau penyempurnaan produk. Produk
tersebut dapat berupa benda atau pangkat keras, seperti buku, modul, alat bantu
pembelajaran dikelas dan lain-lain.?

Berdasarkan penjelasan di atas, pengembangan merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu yang
disusun secara sistematis dan menguji keefektivan produk sehingga produk

tersebut berupa buku, modul dan lain-lain sebagainya.

B. Buku Saku

Buku saku adalah buku yang berukuran kecil, ringan, dan bisa disimpan
di dalam saku. Sehingga mudah dibawa kemna-mana dan kapan saja bisa untuk
dibaca. Buku saku diharapkan menjadi salah satu media yang dapat disajikan
sebagai bahan ajar pendukung untuk menarik perhatian dan minat peserta didik
dalam pembelajaran kimia. Buku saku merupakan buku panduan bagi siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan
penyelidikan berdasarkan konsep, informasi dan contoh-contoh. Buku saku ini
juga sebagai panduan belajar, baik dalam proses pembelajaran dikelas mupun
belajar mandiri.” Buku saku ini memiliki ukuran yang kecil dibandingkan dengan

buku paket/buku cetak kimia yang dipakai di sekolah.

" Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SIDIKNAS, (Jakarta: Redaksi Sinar
Grafika, 2003), h. 5.

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 136.

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 112.



Buku saku adalah salah satu jenis bahan ajar. Bahan ajar merujuk pada
segala sesuatu yang digunakan guru atau peserta didik untuk memudahkan dalam
proses pembelajaran, dan untuk meningkatkan pengetahuan. Bahan ajar dapat
dibedakan antara bahan ajar untuk pembelajaran (buku teks komersial) dan bahan
ajar sumber (bahan ajar mentah yang berfungsi sebagai pemancing interaksi di
kelas), antara bahan ajar utama (bahan yang menciptakan interaksi di kelas) dan

bahan ajar sekunder (buku teks).*

C. Materi Redoks
1. Perkembangan konsep reaksi reduksi dan oksidasi
Reaksi redoks merupakan sebutan untuk reaksi reduksi oksidasi. karena
reaksi reduksi dan oksidasi terjadi secara bersamaan, maka disebut reaksi
redoks.'’ Reaksi redoks sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Perkaratan besi, perubahan warna daging apel menjadi kecoklatan kalau dikupas
merupakan salah satu contoh dari peristiwa reaksi reduksi oksidasi. Dalam
menjelaskan pengertian reduksi dan oksidasi ada tiga konsep yang digunakan
sebagai berikut:
a. Konsep oksidasi reduksi ditinjau dari pengikatan dan pelepasan
oksigen.
Reaksi  oksidasi adalah reaksi pengikatan oksigen dengan

unsur/senyawa.

10 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 284.

1 Candra Purnawan, Rohmatyah A.N, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Sidoarjo:
Masmedia, 2013), h. 143.
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Contoh:
1) 2Mg(s) + O2(g) —» 2MgO(s).
Pada reaksi diatas Mg mengikat O, membentuk MgO, sehingga
reaksi tersebut mengalami reaksi oksidasi.
Reaksi reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen dari suatu senyawa.
Contoh:
1) 2CuO(s) — 2Cu(s) + Ox(g).*
Pada reaksi diatas CuO melepaskan oksigen membentuk Cu,
sehingga reaksi tersebut mengalami reaksi reduksi.
b. Konsep oksidasi reduksi berdasarkan pelepasan dan penerimaan
elektron.
Reaksi oksidasi adalah peristiwa pelepasan elektron oleh suatu senyawa
atau senyawa.
Contoh:
1) Na —> Na'+e
Pada reaksi diatas Na melepaskan elektron membentuk ion Natrium,
sehingga reaksi tersebut dinamakan reaksi oksidasi.
Reaksi Reduksi adalah peristiwa penerimaan elektron oleh suatu unsur
atau senyawa.
Contoh:

1) S+2e —» §*

12 3. M.C. Johari dan Rachmawati, Kimia SMA dan MA untuk Kelas X, (Jakarta: Erlangga,
2006), h. 255.
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Pada reaksi diatas S mengikat elektron menerima ion sulfur,
sehingga reaksi tersebut dinamakan reaksi reduksi.
c. Konsep reaksi reduksi oksidasi berdasarkan penurunan dan peningkatan
bilangan oksidasi.

Reaksi redoks adalah reaksi di mana terjadi perubahan bilangan
oksidasi dari atom unsur sebelum dan sesudah reaksi. Ditinjau dari
perubahan bilangan oksidasinya, reaksi oksidasi adalah zat yang
mengalami pertambahan bilangan oksidasi dan reaksi reduksi adalah zat
yang mengalami penurunan bilangan oksidasinya.

Contoh:

1) st) +0,(g) — CO2(0)

0 |Oksidasi +4

0 Reduksi -2
Bilangan oksidasi O berkurang dari 0 ke -2, sehingga O

mengalami reaksi reduksi.*®

2. Bilangan Oksidasi

Bilangan oksidasi merupakan bilangan yang menunjukkan kemampuan
suatu atom untuk berikatan dengan atom lain. Bilangan oksidasi didefinisikan
sebagai jumlah muatan positif dan negatif dalam atom. Atom yang menerima
elektron akan bertanda negatif (-) dan atom yang melepaskan elektron bertanda

positif (+). Tanda (+) dan (-) pada biloks ditulis sbelum angka +2, +1, sedangkan

3 Endang Susilowati dan Tarti Harjani, Buku Guru Kimia untuk Kelas X SMA dan MA,
(Solo: Wangsa Jatra Lestari, 2013), h. 134.
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pada muatan ditulis sesudah angka 2+, 3+. Biloks menunjukkan besarnya muatan
yang disumbangkan oleh atom/unsur tersebut pada molekul/ion yang dibentuknya.
Adapun aturan penetuan Biloks adalah sebagai berikut:
a. Unsur bebas memiliki biloks = 0
Contoh: Hj, N», O,, F», Cly, Bry, 15, P4, Sg, Al, Fe.
b. Biloks H dalam senyawanya pada umumnya = +1.
Contoh:
Biloks H dalam H,O adalah +1
Biloks H dalam NH; adalah +1
Kecuali dalam senyawa hidrida logam, biloks H = -1.
Contoh senyawa hidrida logam = NaH, BaHs.
c. Biloks O dalam senyawanya pada umumnya =2.
Biloks O dalam H,0O adalah -2.
Biloks O dalam H,SO, adalah -2
Biloks O dalam CaO adalah -2.
Kecuali dalam senyawa peroksida (H,0,) biloks H = -1.
d. Biloks unsur logam selalu bernilai posiif.
Contoh:
Biloks Unsur Golongan IA (H, Li, Na, K, Rb, Cs, Fr) = +1.
Biloks Unsur Golongan I1A (Be, Mg, Ca, Sr, Ba, Ra) = +2.
Biloks Unsur Golongan I1IA (B, Al, Ga, In, TI) = +3.
Biloks unsur transisi (Golonga B) dapat lebih dari satu macam biloks,

misalnya:



Biloks Unsur Fe = +2 dan +3.
Biloks Unsur Pb = +2 dan +4.
Biloks Unsur Hg = +1 dan +2.
Biloks Unsur Au = +1 dan +3.
Biloks Unsur Ag = +1.
Biloks Unsur Sn = +2 dan +4.
Biloks Unsur Cu = +1 dan +2.
Biloks Unsur Pt = +2 dan +4.
Biloks Unsur Zn = +2.
Biloks Unsur Cr = +2 dan +3.
Contoh soal:
Tentukanlah biloks dari:
1) cu*
Jawab:
Cu® = +2
2) AP
Jawab:
AP = +3
3) S dalam H,SO,
Jawab:
Bilangan oksidasi S dalam H,SO4
(2 x biloks H) + (1 x biloks S) + (4 x biloks O) =0

2 x (+1) + x (biloks S) + 4 x (-2) =0

13
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2 +biloks S+ (-8) =0
Biloks S = +6
4) Mn dalam MnQOy
Jawab:
Bilangan oksidasi Mn dalam MnO,’
MnQO,4 = {1 x (biloks Mn)} + {4 x (biloks O)}

-1 = {1 x (biloks Mn)} + {4 x (-2)}

-1=Mn-8
8—1=Mn
Mn = +7.

3. Oksidator dan Reduktor
Reduktor (pereduksi) merupakan zat yang mengalami kenaikan bilangan
oksidasi (oksidasi) dalam suatu reaksi redoks.
Contoh:

4FeO + O, —» 2Fe,03

+2 Biloks naitk +3
Reaksi tersebut merupakan reaksi oksidasi, karena terjadi peningkatan
biloks Fe dalam FeO dari +2 menjadi +3 dalam Fe,O3; Dengan demikian, FeO
adalah zat reduktor dan Fe,O3adalah zat hasil oksidasi.
Oksidator (pengoksidasi) merupakan zat yang mengalami penurunan

bilangan oksidasi (reduksi) dalam suatu reaksi redoks.
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Contoh:

2S03 — 250, + O,

+6 +4

Biloks turun

Reaksi diatas adalah reaksi reduksi, karena terjadi peurunan biloks S
dalam SO; dari +6 menjadi +4 dalam SO, Sehingga, SO; merupakan zat
oksidator dan SO, merupakan zat hasil reduksi.*
4. Reaksi Autoredoks (Reaksi Disproporsionasi)

Reaksi Autoredoks adalah reaksi redoks dengan oksidator sekaligus juga

reduktor.™

Contoh: ClI dalam Cl; teroksidasi sekaligus tereduksi dalam reaksi berikut.

| '

0 1 +1
Cly(g) + 2NaOH(ag) —» NaCl(ag) + NaCIO(ag) + H.0(l)

Reaksi diatas merupakan reaksi redoks, karena bilangan oksidasi ClI
berkurang sehingga ClI mengalami reduksi (dari 0 menjadi -1) sekaligus
oksidasi karena bilangan oksidasi Cl bertambah, sehingga Cl mengalami

oksidasi (dari 0 menjadi +1).

14 Agustina Dwi Rahayu, Metode Bimbel Privat Kuasai Kimia SMA Kelas X,XI dan XII,
(Yogyakarta: Planet Iimu, 2012), h. 148-149.

15 Candra Purnawan, Kimia Untuk..., h. 154.
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D. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Resi Salyani (2018) dengan judul
pengembangan buku saku pada materi reaksi reduksi oksidasi (redoks) di MAN
Model Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Sugiyono
Research and Development (R&D) dengan tujuan untuk mengembangkan buku
saku pada materi reaksi reduksi oksidasi (redoks) di MAN Model Banda Aceh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase rata-rata validasi buku saku
yaitu 94% dengan kategori sangat baik. Nilai persentase rata-rata uji coba buku
saku pada peserta didik 98% dengan kategori sangat baik, sehingga dari nilai
persentase tersebut buku saku pada materi reaksi reduksi oksidasi dapat digunakan
di MAN Model Banda Aceh.™® Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan diteliti sama-sama menggunakan materi redoks. Perbedaan penelitian ini
terdapat pada model pembelajaran yaitu model pengembangan Sugiyono
Research and Development (R&D), sedangkan penelitian yang akan diteliti yaitu
model Four- D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari (2016) dengan judul
pengembangan media pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk
pembelajaran IPA terpadu. Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari
Borg & Gall, dengan tujuan untuk menguji kelayakan media pembelajaran berupa
buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA terpadu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelayakan media pembelajaran berupa buletin IPA terpadu

dalam bentuk buku saku dengan persentase 82%, ahli desain dengan persentase

18 Resi Salyani, Azhar Amsal, Riza Zulyani, “Reaksi Reduksi Oksidasi (Redoks) di MAN
Model Banda Aceh”. Jurnal IPA dan Pembelajaran IPA, Vol. 2, No. 1, 2018, h. 7.
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79,4% dengan kriteria layak, persentase 77,6% penilaian guru dengan Kkriteria
layak dan hasil respon peserta didik dengan persentase 80% dengan Kriteria layak,
sehingga dari nilai persentase tersebut layak digunakan sebagai media
pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA
terpadu.’’” Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan buku saku
sebagai media pembelajaran. Perbedaan penelitian ini pengembangan media
pembelajaran berupa buletin dalam bentuk buku saku untuk pembelajaran IPA
terpadu dengan menggunakan model pengembangan dari Borg & Gall sedangkan
penelitian yang akan diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks dengan
menggunakan model Four- D yang dikembangkan oleh Thiagarajan.

Penelitian yang dilakukan oleh Etika Juniati (2015) dengan judul
pengembangan buku saku berbasis mind mapping dan multiple intelligences
materi jamur di SMA Negeri 1 Slawi. Penelitian ini menggunakan model
Research and Development (R&D) dengan tujuan mampu mengembangkan
kecerdasan majemuk siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelayakan
buku saku didasarkan pada hasil validasi sebesar 80,37% dengan kriteria valid,
tanggapa siswa terhadap keterbacaan buku saku sebesar 87,4% dengan kriteria
sangat baik, tanggapan siswa dan guru terhadap penggunaan buku saku sebesar
92,25% dengan kriteria sangat baik serta 95,65% dengan kriteria sangat baik,
sehingga pengembangan buku saku berbasis mind mapping dan multiple

intelligences materi jamur layak dan mampu mengembangkan kecerdasan

7 Ardian Asyhari, Helda, Silvia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Buletin
Dalam Bentuk Buku Saku Untuk Pembelajaran IPA Terpadu”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika
Al-Biruni, Vol. 5, No. 1, April 2016, h. 1.
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majemuk siswa dan dapat digunakan di SMA Negeri 1 Slawi.®* Persamaaan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode Research and Development
(R&D). Perbedaan penelitian ini pengembangan buku saku berbasis mind
mapping dan multiple intelligences materi jamur, sedangkan penelitian yang akan
diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardina Titi Purbo Retno (2015) dengan
judul pengembangan media pembelajaran buletin dalam bentuk buku saku
berbasis hirarki konsep untuk pembelajaran kimia kelas XI materi hidrolisis
garam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran pada materi hidrolisis
garam sebagai sumber belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan
media pembelajaran pada materi hidrolisis garam untuk SMA kelas XI semester 2
telah dikembangkan melalui media cetak buletin dalam bentuk buku saku berbasis
hirarki, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar di kelas dan juga sebagai
sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran individu peserta didik.'® Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Perbedaan penelitian ini terdapat pada mata pelajaran yaitu
materi hidrolisis garam sedangkan penelitian yang akan diteliti pada materi

redoks.

18 Etika Juniati, Tuti Widianti, “Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind Mapping dan
Multiple Intelligences Materi Jamur di SMA Negeri 1 Slawi”. Unnes Journal of Biology
Education, Vol. 4, No. 1, 2015, h. 37.

¥ Ardina Titi Purbo Retno, Sulistyo Saputro, Budi Utami, “Pengembangan Media
Pembelajaran Buletin Dalam Bentuk Buku Saku Berbasis Hirarki Konsep Untuk Pembelajaran
Kimia Kelas XI Materi Hidrolisis Garam”. Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 74.
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Penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka Damayanti (2018) dengan
judul kelayakan media pembelajaran fisika berupa buku saku berbasis android
pada materi fluida statis. Penelitian ini menggunakan model Borg & Gall
bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran fisika berupa buku
saku berbasis android pada materi fluida statis. Hasil penelitian ini menunjukkan
penilaian ahli media penilaian persentase rata-rata 87,96% kategori sangat layak,
penilaian guru persentase rata-rata 87,77% kategori sangat layak, respon peserta
didik persentase rata-rata 83,92% kategori sangat layak, sehingga buku saku fisika
berbasis android layak digunakan sebagai media pembelajaran.”® Persamaan
penelitian ini yaitu sama-sama mengembangkan buku saku sebagai media
pembelajaran. Perbedaan penelitian ini kelayakan media pembelajaran fisika
berupa buku saku berbasis android pada materi fluida statis, sedangkan penelitian

yang akan diteliti pengembangan buku saku pada materi redoks.

% Almira Eka Damayanti, dkk, “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buku
Saku Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis”. Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education, Vol. 1, No. 1, Maret 2018, h. 1.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.?
Produk tersebut dapat berbentuk benda atau perangkat keras, seperti buku, modul,
alat bantu pembelajaran di kelas atau juga perangkat lunak seperti program
komputer.?

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) merupakan
tahapan yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan tahapan
kegiatan yang terstruktur yang benar sehingga menghasilkan produk yang bagus
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Model pengembangan perangkat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu model Four-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Adapun tahap-tahap pengembangan 4-D vyaitu tahap pendefinisian
(Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), tahap

penyebaran (Desseminates).

2! Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164.

22 Trjanto, Pengantar Penelitian pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.
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Gambar 3.1.Langkah-langkah penelitian dan pengembangan Menurut
Thiagarajan (1974).
(Sumber: Tatik Sutarti dan Edi Irawan, 2017).%

2 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.13.
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1. Define (Pendefinisian)

Define merupakan analisis dan menetapkan tujuan, mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran dan membataskan apa saja yang menjadi ruang lingkup
dalam pengembangan buku saku pada materi redoks. langkah-langkah pada tahap
ini terbagi menjadi lima yaitu:

a. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan pada kompetensi
yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan.

b. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk menelaah siswa, dilakukan identifikasi
terhadap karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pembelajaran.
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis karakter siswa berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kimia pada saat observasi awal.

c. Analisis tugas

Analisis tugas adalah analisis untuk merinci tugas-tugas yang ada
dalam materi yang akan diajarkan secara garis besar, dalam penelitian ini
adalah materi redoks. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan tugas-
tugas utama yang akan dilakukan oleh siswa. Analisis tugas didasarkan pada
analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum
2013. Materi pokok dalam redoks yaitu: konsep redoks, penentuan biloks,
oksidator dan reduktor, reaksi autoredoks dan penyetaraan reaksi redoks.
Tugas-tugas yang berkaitan dengan materi tersebut akan termuat dalam buku

saku .
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d. Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi materi pokok dalam
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sehingga konsep pembelajaran
lebih sistematis dan relevan antara konsep yang satu dengan konsep yang
lain. Keterkaitan antar konsep yang dibelajarkan tersebut akan membentuk
peta konsep pembelajaran yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
menyusun tujuan pembelajaran dan sarana untuk mencapainya.

e. Analisis tujuan pembelajaran.

Analisis tujuan pembelajaran adalah sasaran yang akan dicapai siswa
dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun
berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep. Dalam analisis tugas telah
tercantum analisis kurikulum yang di dalamnya terdapat Kompetensi Dasar.
Kompetensi Dasar ini digunakan sebagai acuan perumusan Indikator
Pencapaian Kompetensi. Dari rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
tersebut kemudian dapat ditentukan tujuan pembelajran apa saja yang akan
dicapai oleh siswa.

2. Design (Perancangan)
Design merupakan kelanjutan tahap Define, pada tahap ini mulai
dikembangkan produk awal berupa rancangan buku saku, dimana peneliti telah
menyesuaikan dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013. Adapun

langkahnya adalah sebagai berikut:
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a. Rancangan awal

Pada tahap ini, rancangan awal digunakan untuk merancang/menyusun
buku saku (Draft 1) beserta perangkat pembelajaran yang harus disiapkan
sebagai uji coba produk dilaksanakan. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar
buku saku yang dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah dan
komponen-komponen yang terdapat dalam rancangan pembelajaran.

Rancangan awal perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan pada

tahap ini disebut Draft 1.

3. Develop (Pengembangan)

Develop adalah pengembangan yang menghasilkan buku saku yang sudah
direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang bahasa, materi, dan desain buku
saku. Tahap pengembangan ini mempunyai beberapa langkah yaitu sebagai
berikut:

a. Penilaian ahli

Penilaia ahli ini berfungsi untuk memvalidasi atau menilai kelayakan
buku saku tersebut. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam
bidang bahasa, bidang materi dan bidang desain buku saku sehingga dapat
diketahui apakah pengembangan buku saku pada materi redoks layak
dikembangkan atau tidak.

b. Reuvisi (Draft 1)

Setelah buku saku divalidasi atau dilayakkan melalui penilaian ahli,
peneliti melakukan revisi terhadap buku saku berdasarkan masukan-

masukan dari peilaian ahli tersebut.
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c. Uji coba buku saku terbatas

Setelah melakukan revisi produk, kemudian dilakukan uji coba pada
siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. Uji
coba dapat dilakukan pada kelompok terbatas dengan cara mengisi angket
yang sudah divalidasi oleh tim ahli dan diisi dengan menggunakan skala
likert.

d. Reuvisi (Draft Il)

Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilakukan revisi dari
hasil pengujian produk tersebut sehingga dari hasil uji coba tersebut dapat
memperbaiki produk guna memenuhi kebutuhan pengguna.

e. Tahap akhir
Pada tahap akhir ini produk yang berupa buku saku pada materi redoks
sudah layak dipakai.
4. Desseminates (Penyebaran)
Produk buku saku redoks yang sudah layak dipakai kemudian dilakukan
untuk mempromosikan/ penyebaran produk pengembangan agar bisa diterima

pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem.

B. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar yang berjumlah 20 orang

dan guru kimia yang berjumlah 2 orang.
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C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang akan digunakan untuk
memperoleh data untuk menjawab dan memecahkan masalah yang berhubungan
dengan pertanyaan penelitian. Instrumen pengumpulan data ini adalah:
1. Validitas Instrumen Oleh Tim Ahli
Validitas instrumen oleh tim ahli adalah kegiatan validasi yang dilakukan
oleh validator instrumen. Hal ini terjadi untuk menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.**
2. Validitas Instrumen Angket
Validitas instrumen angket adalah kegiatan validasi yang dilakukan oleh
instrumen validator. Hal ini bertujuan untuk menilai kevalidan dari lembar

validasi ahli.

D. Teknik Pengumpuan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
penelitian, tujuannya untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data ini
adalah:
1. Lembar Validasi Oleh Tim Ahli
Lembar validasi oleh tim ahli adalah suatu teknik untuk menilai rancangan
produk yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh 3 orang tim ahli yaitu

desain, materi dan bahasa. Lembar validasi tersebut digunakan untuk mengetahui

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2013), h. 211.
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pendapat validator terhadap buku saku yang digunakan. Skala yang digunakan
pada penelitian ini adalah skala likert.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pernyataan tertulis sehingga responden dapat memberi
jawaban secara langsung pada angket tersebut.”® Angket yaitu suatu teknik
pengumpulan data, dimana pada angket tersebut terdapat daftar pernyataan yang
di isi oleh responden tersebut. Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah

skala likert.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data diperoleh setelah data yang dikumpulkan telah
diverifikasi, maka langkah selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang
telah diperoleh. Teknik analisa yang dipakai tergantung pada tujuan penelitian.?®

1. Lembar Validasi Oleh Tim Ahli
Lembar validasi ini di isi oleh dosen ahli. Uji validasi merupakan

kevalidan atau kesahihan buku saku yang telah dikembangkan dalam
pembelajaran di kelas X1 IPA 1 di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

Lembar validasi ahli menggunakan skala likert. Skor penilaian yang

digunakan yaitu: (1) sangat kurang layak, (2) kurang layak, (3) cukup layak, (4)

3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 167.

%Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2001), h. 156.
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layak, (5) sangat layak.?” Presentase hasil validasi dapat dihitung dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:

X

P= Z x100%
> X

Keterangan:

P = persentase (%).

Zx = Jumlah skor dari validator
> X = Jumlah total skor ideal.8

Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil
validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Penilaian Kelayakan Ahli
Persentase Keterangan Angka
81 <SV < 100% | Sangat valid/ Sangat layak 5
61< SV <80% | Valid/ Layak
41<SV <60% | Cukup valid/ Cukup layak
21< SV <40% | Kurang valid/ Kurang layak
0<SV<20% | Sangat kurang valid/ Sangat kurang
layak
(Sumber : Ani Widyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso, 2015).”

P INW >

2. Angket
Proses analisis data untuk angket peserta didik tentang buku saku pada
pembelajaran kimia untuk melihat kepraktisan buku saku. Persentase respon dapat

dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

P :EXIOO%
N

%" Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jokjakarta: Mitra
Cendikia, 2008), h.121.

#3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 95.

 Ani Widyawati, dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan
IPA, Vol. 1, No. 1, 2015, h.28.



Keterangan:

P = persentase respon siswa
F = Frekuensi siswa yang men;'awab
N = Jumlah siswa (responden)®

Tabel 3.2 Penilaian Respon Siswa dan Respon Guru

Persentase pencapaian Keterangan Angka
(%)
81 - 100% Sangat tertarik 5
61 — 80% Tertarik 4
41 — 60% Kurang tertarik 3
21 —40% Tidak tertarik 2
<21% Sangat tidak tertarik 1

(Sumber: Arikunto, 2014)>"

*Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), h. 43.

®'Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi
Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

yang diperoleh memuat hasil validasi buku saku dan uji coba produk (respon

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya, data

siswa dan respon guru). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut:

yang bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari buku saku yang

telah dikembangkan. Validasi dibagi ke dalam tiga kategori yaitu ahli buku saku,

1. Penyajian Data

a. Data Hasil Validasi Buku Saku Pada Materi Redoks

Validasi buku saku pada materi redoks, dilakukan oleh beberapa pakar ahli

ahli materi, dan ahli bahasa.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Buku Saku Pertama

No

Kriteria Penilaian

Validator

2

3

4

Kesesuaian cover dengan topik bahasan.

v

Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan
dalam buku saku.

J

Tampilan warna pada buku saku menarik.

1
2
3
4

Gambar yang digunakan dapat membantu
memahami materi redoks.

5

Bentuk font tulisan pada buku saku mudah
dibaca.

Penomoran halaman sesuai dengan tata
letaknya.

Keterurutan penyajian materi sesuai dengan
indikator yang telah dirumuskan.

Terdapat referensi tentang materi yang
disajikan.

D S S SN

Kesesuaian marjin yang terletak pada buku
saku.

30
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o - Validator
No Kriteria Penilaian 5 3 4 5
Kesesuaian buku saku dengan
10 | perkembangan ilmu pengetahuan dan N
teknologi.
Jumlah Frekuensi 4 6
Jumlah Skor 12 | 24
Total Jumlah Skor 36
Rata-Rata 3,6
Persentase 2%
Kriteria Layak

Selanjutnya disajikan hasil validasi dari ahli buku saku kedua pada Tabel

4.2 di bawah ini:
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Buku Saku Kedua
o - Validator
No Kriteria Penilaian 5 3 1 5
1 | Kesesuaian cover dengan topik bahasan. N
9 Kesesuaian ukuran gambar yang disajikan N
dalam buku saku.
3 | Tampilan warna pada buku saku menarik. V
Gambar yang digunakan dapat membantu
g el J
memahami materi redoks.
5 Bentuk font tulisan pada buku saku mudah
dibaca.
Penomoran halaman sesuai dengan tata
6 letaknya.
7 Keterurutan penyajian materi sesuai dengan
indikator yang telah dirumuskan.
8 Terdapat referensi tentang materi yang
disajikan.
9 Kesesuaian marjin yang terletak pada buku
saku.
Kesesuaian buku saku dengan
10 | perkembangan ilmu pengetahuan dan N
teknologi.
Jumlah Frekuensi 4 6
Jumlah Skor 16 | 30
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No

Kriteria Penilaian

Validator

1123|415

Total Jumlah Skor 46
Rata-Rata 4,6
Persentase 92%
Kriteria Sangat Layak

disajikan pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4 di bawah ini:

Selain ahli buku saku, buku saku ini juga divalidasi oleh ahli materi yang

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama

L - Validator
No Kriteria Penilaian 1 5 3 4 5
1 Kesesuaian indikator dengan KD yang telah
ditetapkan.
2 Kesesuaian materi dengan indikator yang N
telah dirumuskan.
3 Buku saku yang disajikan lengkap dengan N
peta konsep materi reaksi redoks.
Susunan buku saku dapat menumbuhkan
4 o vV
Kreativitas.
Materi yang disajikan dalam buku saku
5 mudah dipahami. v
6 | Penyampaian materi dalam buku saku jelas. \
7 Materi atau konsep yang disajikan sudah J
tepat.
8 Kesesuaian buku saku dengan J
perkembangan ilmu.
Buku saku dapat mendorong peserta didik
9 | untuk mencari informasi lebih lanjut tentang V
materi redoks.
Jumlah Frekuensi 6 3
Jumlah Skor 18 | 12
Total Jumlah Skor 30
Rata-Rata 3,3
Persentase 66,6%
Kriteria Layak




Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi Kedua
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o - Validator
No Kriteria Penilaian 5 3 4 5
1 Kesesuaian indikator dengan KD yang telah J
ditetapkan.
9 Kesesuaian materi dengan indikator yang J
telah dirumuskan.
3 Buku saku yang disajikan lengkap dengan N
peta konsep materi reaksi redoks.
Susunan buku saku dapat menumbuhkan
4 L v
Kreativitas.
Materi yang disajikan dalam buku saku
5 | mudah dipahami. v
6 | Penyampaian materi dalam buku saku jelas. v
7 Materi atau konsep yang disajikan sudah J
tepat.
8 Kesesuaian buku saku dengan J
perkembangan ilmu.
Buku saku dapat mendorong peserta didik
9 | untuk mencari informasi lebih lanjut tentang V
materi redoks.
Jumlah Frekuensi 2 7
Jumlah Skor 6 | 28
Total Jumlah Skor 34
Rata-Rata 3,7
Persentase 75,5%
Kriteria Layak

Selain ahli buku saku dan ahli materi, buku saku ini juga divalidasi oleh

ahli bahasa yang disajikan pada Tabel 4.5 dan 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa Pertama

No

Kriteria Penilaian

Validator

2

3

4

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan
EYD.

Kosa kata yang digunakan tepat.

Tidak banyak menggunakan pengulangan
kata.

S UL S L)

1
2
3
4
5)

Penggunaan tanda baca sudah sesuai.
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o - Validator
No Kriteria Penilaian 5 3 4 5
6 | Penyusunan kalimat dalam buku saku jelas. N
7 | Kesederhanaan struktur kalimat. N
8 Informasi yang disajikan dalam buku saku J
mudah dipahami.
Kesesuaian buku saku dengan tingkat
9 | perkembangan sosial-emosional  peserta V
didik.
10 | Konsistensi penggunaan istilah. N
Jumlah Frekuensi 3 7
Jumlah Skor 12 | 35
Total Jumlah Skor 47
Rata-Rata 47
Persentase 94%
Kriteria Sangat Layak
Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Bahasa Kedua
k. et Validator
No Kriteria Penilaian 5 3 4 5
1 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. N
Penggunaan Bahasa Indonesia sesuai dengan
2 v
EYD.
3 | Kosa kata yang digunakan tepat. N
Tidak banyak menggunakan pengulangan
4 kata. v
5 | Penggunaan tanda baca sudah sesuai. V
6 | Penyusunan kalimat dalam buku saku jelas. v
7 | Kesederhanaan struktur kalimat. v
8 Informasi yang disajikan dalam buku saku J
mudah dipahami.
Kesesuaian buku saku dengan tingkat
9 | perkembangan sosial-emosional  peserta V
didik.
10 | Konsistensi penggunaan istilah. V
Jumlah Frekuensi 5 5
Jumlah Skor 15 | 25
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o o Validator

No Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5
Q) (2) COREOREORRONNG)
Total Jumlah Skor 40

Rata-Rata 4
Persentase 80%
Kriteria Layak

b. Data Hasil Angket Respon Guru

Persentase respon guru terhadap pengembangan buku saku dapat dilihat

pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru

NO

Pernyataan

Jumlah Guru Yang
Merespon

Persentase

SR TR

T

ST

STT

1T

KT

T

ST

(6)

(8)

9)

(10)

(11)

(12)

1)
1

2) OREORNG),
Desain 0 0 1
tampilan
menarik minat
belajar peserta
didik.

0

()
1

0

50

0

Ukuran huruf 0 0 0
yang disajikan
dalam buku
saku jelas.

100

Gambar yang 0 0 0
disajikan
dalam buku
saku mudah
dipahami.

100

Bahasa yang 0 0 0
digunakan
dalam buku
saku mudah
dipahami.

100

Indikator 0 0 0
pembelajaran
sesuai dengan
Kompetensi
Dasar dalam
silabus K13.

100
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NO

Pernyataan

Jumlah Guru Yang

Merespon

Persentase

STT

1T

KT

T

ST

STT

1T

KT

T

ST

2

3)

(4)

()

(6)

()

(8)

©)

(10)

(11)

(12)

1)
6

Materi
pembahasan
sesuai
indikator
pembelajaran.

0

0

0

0

2

0

0

0

100

Langkah-
langkah
pembelajaran
dapat
membimbing
peserta didik
untuk
menemukan
konsep materi
redoks yang
dikaji.

50

50

Materi
pembahasan
yang disajikan
sesuai dengan
tingkat
berpikir
peserta didik.

50

50

Keluasan
materi
pembahasan
yang disajikan
sesuai dengan
perkembangan
ilmu dan
teknologi.

50

50

10

Pembahasan/
uraian kajian
disajikan
secara
sistematis.

50

50
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NO Pernyataan Jumlah Guru Yang Persentase
Merespon
STT |TT |KT | T | ST STT |TT |KT | T |ST
1) (2) @ @ [B)|®) @] ®) 9|10 |11) [(12)
11 | Penyajian 0 0 0 1 1 0 0 0 | 50 | 50
bahan kajian
dapat
memberikan
motivasi
belajar pada
peserta didik.
Jumlah (%) 0 0 [150 | 300 |650
Persentase ST 59,1 %
Persentase T 27,27 %
Persentase KT 13,63 %
Persentase TT 0%
Persentase STT 0%
Keterangan:
ST = Sangat Tertarik

T = Tertarik

KT = Kurang Tertarik
TT  =Tidak Tertarik
STT = Sangat Tidak Tertarik

c. Data Hasil Angket Respon Peserta Didik
Persentase respon peserta didik terhadap pengembangan buku saku
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik

NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik Persentase
Yang Merespon
STT | TT |KT| T | ST STT |TT |KT | T | ST
1) 2) @ 1@ 676 ]©|10) (11) |(12)
1 | Buku saku ini| O 0 0O 10|10 ] O 0 0 | 50 | 50

mudah dibawa
kemana saja.
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NO

Pernyataan

Yang Merespon

Jumlah Peserta Didik

Persentase

STT

1T

KT

T

ST

STT

1T

KT

T

ST

2

3)

(4)

()

(6)

()

(8)

©)

(10)

(11)

(12)

1)
2

Gambar pada
cover
membuat saya
tertarik untuk
membaca buku
saku.

0

0

7

3

10

0

35

15

50

Warna yang
dipilih untuk
cover menarik
perhatian saya.

10

20

50

30

Gambar pada
buku saku
membuat saya
termotivasi
mempelajari
materi redoks
yang disajikan.

15

25

25

35

Menurut saya
bentuk font
tulisan pada
buku saku
jelas.

50

50

50

50

Bahasa yang
digunakan
dalam buku
saku ini
sederhana
sehingga
materi mudah
saya pahami.

10

10

50

40
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NO

Pernyataan

Yang Merespon

Jumlah Peserta Didik

Persentase

STT

TT |[KT | T

ST

STT

TT KT | T

ST

2

3)

(4) | (5 | (6)

()

(8)

(9) |(10) (11)

(12)

1)
7

Menurut saya
petunjuk yang
disajikan
dalam buku
saku sangat
jelas.

0

0 7 | 3

10

0 | 35| 15

50

Menurut saya
tampilan buku
saku tidak
membosankan.

10

50

10

Konsep yang
disajikan
dalam buku
saku sesuai
dengan tingkat
pemahaman
saya.

gl |

55

30

10

Penyajian
materi
mendorong
saya untuk
terlibat aktif
dalam
pembelajaran.

ks,

75

20

11

Penggunaan
buku saku
dapat
mempermudah
saya dalam
memahami
materi redoks.

10

10

50

50
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NO Pernyataan Jumlah Peserta Didik Persentase
Yang Merespon

STT | TT |KT | T | ST STT|TT |[KT| T |ST
) (2) B 1@ G)|®) | (7)](@B) (9 10) |(11) |(12)
12 | Pembelajaran 0 2 5 8 5 0 | 10 | 25| 40 | 25
dengan
menggunakan
buku saku
dapat
membantu
saya belajar
secara mandiri.
Jumlah (%) 0 | 25 (210 | 525 |440
Persentase ST 36,67 %
Persentase T 43,75 %
Persentase KT 17,5 %
Persentase TT 2,08 %
Persentase STT 0%

2. Pengolahan Data
Pengolahan data dari lembar validasi dengan menggunakan perhitungan
sebagai berikut:
a. Pengolahan data lembar validasi dari buku saku
Pengolahan data lembar validasi dari buku saku sebagai berikut:
sebagai berikut:

P= EXIOO%
2X

Keterangan:
P = persentase (%)
2X  =jumlah skor dari validator

XX = jumlah total skor ideal
Berdasarkan hasil validasi para tim ahli data yang diperoleh dari tim
validator peroleh skor yang diberikan oleh validator rata-rata berkisar antara 3, 4,

dan 5 kemudian skor tersebut dijumlahkan dan dicari persentase dengan
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membagikan jumlah skor dari validator yang dibagi dengan jumlah total skor

ideal. Rumus untuk mencari skor ideal adalah sebagai berikut:

Skor ideal = banyak uraian butir x banyak skala likert

Validator pertama memberikan skor antara 3 dan 4 dari 10 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

P= EXIOO%
50

=72%

Validator kedua memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

P:ﬁXIOO%
50

=92%

Validator ketiga memberikan skor antara 3 dan 4 dari 9 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 9 = 45 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

P= @XIOO%
45

=66,6 %
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Validator keempat memberikan skor antara 3 dan 4 dari 9 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 9 = 50 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

PzﬁXIOO%
45

=755%

Validator kelima memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

P:ﬂXIOO%
50

=94 %

Validator keenam memberikan skor antara 4 dan 5 dari 10 pernyataan,
sehingga jumlah skor ideal adalah 5 x 10 = 50 jika dimasukkan dalam rumus
persentase maka diperoleh hasilnya sebagai berikut:

P= 4—OXIOO%
50

=80 %
b. Angket Guru Kimia
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon guru terhadap buku
saku pada materi redoks berjumlah 2 orang guru kimia dengan menjawab 11 item
pernyataan dengan 5 skala jawabana yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik , 3 =
kurang tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Analisis data

penyebaran angket responden guru sebagai berikut:



F

P =—X100%
N
Keterangan:
P = Persentase respon siswa
= = Frekuensi siswa yang menjawab
N = Jumlah siswa (responden)
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Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa pada pernyataan pertama 1 guru

kimia menjawab sangat tertarik dan 1 guru kimia lagi menjawab kurang tertarik,

sehingga ntuk mencari persentasenya frekuensi yang didapat dibagi jumlah guru

kimia dan dkai dengan 100%. Berikut disajikan perolehan persentasenya pada

pernyataan pertama:

1)

2)

3)

4)

5)

Persentase Sangat Tertarik

P= %XIOO% =50%

Persentase Tertarik

P =gXlOO% =0%

Persentase Kurang Tertarik
1
P= EXIOO% =50%
Persentase Tidak Tertarik
0
P= EXIOO% =0%
Persentase Sangat Tidak Tertarik

P :gXIOO% =0%
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Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara
yang sama. Persentase akhir guru kimia dihitung dengan cara menjumlahkan
seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item
pernyataan seperti berikut:

Persentase ST = Jumlah Total ST
Banyak Item Soal

Persentase ST = 650
11

Persentase ST = 59,1 %

Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang
sama.

c. Angket Peserta Didik

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan respon peserta didik terhadap

buku saku pada materi redoks berjumlah 20 orang peserta didik dengan menjawab
12 item pernyataan dengan 5 skala jawabana yaitu 5 = sangat tertarik, 4 = tertarik
, 3 = kurang tertarik, 2 = tidak tertarik, 1 = sangat tidak tertarik. Skor yang
diperoleh pada angket peserta didik dihitung persentasenya menggunakan rumus
sebagai berikut:

F

P =—X100%
N
Keterangan:
P = Persentase respon siswa
F = Frekuensi siswa yang menjawab
N = Jumlah siswa (responden)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa pada pernyataan pertama

10 peserta didik menjawab sangat tertarik, 10 peserta didik menjawab tertarik,
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sehingga untuk mencari persentasenya frekuensi yang didapat dibagi dengan
jumlah peserta didik dan dikali dengan 100 %. Berikut disajikan perolehan
persentasenya pada pernyataan pertama:

1) Persentase Sangat Tertarik

P= EXIOO% =50%
20

2) Persentase Tertarik

P= EXIOO% =50%
20

3) Persentase Kurang Tertarik

P= 2XlOO% =0%
20

4) Persentase Tidak Tertarik

P= 2XlOO% =0%
20

5) Persentase Sangat Tidak Tertarik

P= 2XlOO% =0%
20

Pernyataan kedua dan selanjutnya dihitung dengan menggunakan cara
yang sama. Persentase akhir peserta didik dihitung dengan cara menjumlahkan
seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan banyaknya item
pernyataan seperti berikut:

Persentase ST = Jumlah Total ST
Banyak Item Soal

Persentase ST = 440
12
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Persentase ST = 36,67 %
Persentase tertarik yang lain dihitung dengan menggunakan cara yang
sama.
3. Interpretasi Data
Interprestasi data merupakan pencarian pengertian yang lebih luas
tentang penemuan/data yang telah diperoleh. Penafsiran data tidak dapat
dipisahkan dari analisis data sehingga sebenarnya penafsiran merupakan aspek
tertentu dari analisis data. Oleh karena itu peneliti akan memaparkan lebih lanjut
tentang data pada tabel di atas.
a. Data Validasi Buku Saku Pada Materi Redoks
Dari Tabel 4.1 sampai 4.6 merupakan hasil validasi dengan validator
dan didapatkan persentase dari keseluruhannya dengan kriteria dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.9 Data Persentase Validator

No Validator Aspek Per(sf,“'/: )t %€ | Rata-Rata Kriteria
1 | Validator | . 72
0
> TValidator Ii Media 02 82% Sangat Layak
3 | Validator Il : 66,6 71.05%
4 | Validator IV kb 75,5 Fryak
5 | Validator V 94 0
6 [ Validator VI Bahasa 80 87% Sangat Layak
No Validator Aspek Per(s(()a/(r: )t 3¢ | Rata-Rata Kriteria
Rata-rata skor total 80,01% 80,01% Layak

Berdasarkan hasil validasi dari validator, buku saku pada materi redoks
telah dinyatakan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase hasil
validasi yang diperoleh dari validator | (ahli media) yaitu 72%, persentase dari

validator Il (ahli media) yaitu 92%, persentase dari validator Il (ahli materi) yaitu
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66,6%. persentase dari validator IV (ahli materi) yaitu 75,5%, persentase dari
validator V (ahli bahasa) yaitu 94%, dan persentase dari validator VI (ahli bahasa)

yaitu 80%. Maka rata-rata yang diperoleh dari validasi buku saku adalah 80,01%

dengan kriteria layak.

b. Data Hasil Respon Guru

Berikut merupakan persentase dai respon guru terhadap buku saku:

Tabel 4.10. Data Hasil Respon Guru

No Skala Item Persentase
1 Persentase ST 59,1%

2 Persentase T 27,27%
3 Persentase KT 13,63%
4 Persentase TT 0%

5 Persentase STT 0%

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas hasil persentase guru kimia dari seluruh
item pernyataan ialah jumlah persentase guru kimia yang menjawab sangat
tertarik 59,1%, guru kimia yang menjawab tertarik 27,27%, dan guru kimia yang
menjawab kurang tertarik 13,63%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
buku saku pada materi redoks dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

c. Data Hasil Respon Peserta Didik

Berikut merupakan persentase dari respon peserta didik terhadap buku
saku:

Tabel 4.11. Data Hasil Peserta Didik

No Skala Item Persentase
1 Persentase ST 36,67%
2 Persentase T 43,75%
3 Persentase KT 17,5%

4 Persentase TT 2,08%
5 Persentase STT 0%
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Berdasarkan Tabel 4.11 diatas hasil persentase peserta didik dari seluruh
item pernyataan ialah jumlah persentase peserta didik yang menjawab sangat
tertarik 36,67%, peserta didik yang menjawab tertarik 43,75%, peserta didik yang
menjawab kurang tertarik 17,5%, dan peserta didik yang menjawab tidak tertarik

2,08%, terhadap pernyataan yang diberikan.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4D yang meliputi
beberapa tahap yaitu define, design, develop, desseminate. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui validasi dari validator, respon guru dan respon
peserta didik terhadap buku saku yang dikembangkan.

1. Hasil Validasi Ahli Terhadap Buku Saku

Buku saku pada materi redoks ini divalidasi oleh 3 validator yaitu
validator media, validator materi dan validator bahasa. Berdasarkan hasil validasi
dari validator, buku saku pada materi redoks telah dinyatakan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari persentase hasil validasi yang
diperoleh dari validator | (media) yaitu 72%, persentase dari validator Il ( media)
yaitu 92%, persentase dari validator Il (materi) yaitu 66,6%. persentase dari
validator IV (materi) yaitu 75,5%, persentase dari validator VV (bahasa) yaitu 94%,
dan persentase dari validator VI (bahasa) yaitu 80%. Maka rata-rata yang

diperoleh dari validasi buku saku adalah 80,01% dengan kriteria layak, sesuai
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Resi Salyani dengan nilai rata-rata
presentase diperoleh adalah 71% dengan kategori layak.*

Buku saku yang telah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh validator
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran. Hasil validasi yang diperoleh direvisi sesuai masukan dan saran
dari validator, beberapa masukan dan saran disesuaikan pada gambar berikut:

a. Perbaikan Cover

n e Sal

A.‘

Gambar 4.1 Cover Sebelum Revisi

Revisi dari gambar 4.1 diatas disajikan pada gambar 4.2 berikut:

%2 Resi Salyani,“Reaksi Reduksi..., h. 12.
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Semester 2 3
Gambar 4.2 Cover Sesudah Revisi

Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal buku
saku kurang menarik. Hal ini dikarenakan gambar pada buku saku tidak berkaitan
dengan materi redoks. Sedangkan cover sesudah revisi gambar yang digunakan
sudah ada kaitannya dengan materi redoks. Berdasarkan hasil validasi dari
validator media dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator | yaitu 72% ,
validator 11 92%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 82% dengan kriteria
sangat layak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka
Damayanti, dkk dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 87,96%
dengan kategori sangat layak.*® Pernyataan mengenai kriteria kelayakan menurut
Riduwan menyatakan bahwa persentase dari 61-80 dikategorikan baik/valid/ layak

dan 81-100 dikategorikan sangat baik/sangat valid/sangat layak.>* Uraian di atas

** Almira Eka Damayanti,“Kelayakan Media..., h. 67.

% Ridwan dan Sunart, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Ekonomi
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.23.
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menunjukkan bahwa cover buku saku yang dikembangkan sudah sangat layak
digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

b. Perbaikan Materi

Blaaksi reduksi adalah peristies
nelepasan oksigen oleh sustu semvavwa, ata:
ugs dapat dikatsksn ssbagsi pengurangar
Bradar oksigen.

rad !
reaksi reduksi oksidasi, karsna reaks
redulksi oksidasi terjadi bersamaan, mals
Hdiszbut reaksi redoks

Faalksi oksidasi adalah peristive < .
paninglkatan oksigen olsh suatu unsur ata ;:“:5":35'3 Mengikat Oksigant
senvawa, atan bisa dilcatalcan penambahar Feduksl | Mselspas Oksigen |
ladar oksigan.

FRaalksi oksidasi adalah peristiws

s =) +0u{g) —= C0u(=) pelepasan elsktron olsh sustn semvaws ata:
Esnvaws.
=2, o=

Gambar 4.3 Sebelum Revisi Materi

Revisi dari gambar 4.3 diatas disajikan pada gambar 4.4 berikut:

plozidiasi terjadi ’bersamasm.  Olsh  loarema i
izabut realksi redolk:

Pengikatan Oksigen
i1 Pelspasan Oksigs H

Foasksi oksidasi adslsh periztiwa

poningkatan oksigsn olsh soatn omenr St
Sonyawa, atan biza dikatskcsn resksi ponmilestar
plosimeam

_— —— palepazam slalttron olsh  susto senwssE St
SomyaRea

Gambar 4.4 Sesudah Revisi Materi
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Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antar keduanya. Pada gambar 4.3 point konsep perkembangannya
masih dengan penulisan singkat, sedangkan pada gambar 4.4 point konsep
perkembanganya penulisan sudah jelas. Berdasarkan hasil validasi dari validator
materi dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator | yaitu 66,6% ,
validator 1l 75,5%. Maka rata-rata nilai yang diperoleh adalah 71,05% dengan
kriteria layak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Almira Eka
Damayanti, dkk dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 78,46%
dengan kategori layak.*® Menurut Sa’dun Akbar tolak ukur untuk
menginterprestasikan persentase dari 70-85 dikategorikan layak dan 85-100
dikategorikan sangat layak.*® Uraian di atas membuktikan bahwa materi dalam
buku saku pada materi redoks yang dikembangkan sudah layak digunakan di
SMA Negeri 1 Ingin Jaya.

c. Perbaikan Bahasa

_9. Barapalkah bilansan oksidasi nnsuar e

) : dalam senvawa FeaOs. ..
a. +3

Puji dsm syuoloer  peouli= panjailcan kod b;i
hadirat Allsh Subhanshurrataala, e 3 _"1
oricat rshmat desn hdidasyah-Mvya poenuliz  daped B
mantalesailan Bulu  wang beguodul™ Bulad
Sl Radols™ Boko ==ko ind dispspn sssps 10, setarakan reaksi redoks berilkut:
Henzan standar disd korkuolem 2013 azar siswa HMOy + Ha8 —a INO + 5+ HaO
Siapat mencapsi kompstsnei vans  dihsrsploam Hasil dari sstaralkan reaksi redolks 4
=osnsi dengan Hompstonsi Inti dan Eompatons: atas adalsh. ...

Diassr materi Fadols. 2 2HMNO;:+HS —a=
Papuliz mensucaplkan terima kasih kepada b. 2HMNO;+HE — 8
=emuzs pikalk wang  telsh  membento daland © 2HMNO:;+2H5 — IWNO +25 + 4HO
erulizan Bulo: Salko imd. Terima lkasih lopads d ZEMNO:+2H=E —a MO -35+ 2H0
Dwoeean Pembimbing wvang telah memberiloan
=aran  dan  masukan  bepads lepada  penodd
alsm memperbaild penvozunan Bulm  Salkod

.

Euku Saku Fadolks im sshamsi babhsn gjar bas "
Hnia dalam mempslajaci Eimda di loslas 3

Palam Bule Sake ind Anda skan mempels)jar r |
¥onzop Fedok:, Ponantean Eilamgan olsidasi =
Dicsidator dan  Foeduktor, Foeslsi Aotorsdolos
gdsm Penyetasrasn Foedoks. Sslsin ito Bulo Salo

Gambar 4.5 Sebelum Revisi Bahasa

% Almira Eka Damayanti,“Kelayakan Media..., h. 67.

%83a’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h.40.
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Revisi dari gambar 4.5 diatas disajikan pada gambar 4.6 berikut:

9. Berapakah bilangan oksidasi unsur Fe

) Kata Pengantar ‘: dalam senyawa Fea(Oa. ..

a. +3
. i b. -3
Puji  dan syukur penulis panjatkan ke c. +2
hadirat Allah  Swbiraralfrmvata "ala, karena d. +1
berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat -
menyelesaikan  Buku  yang begudul™ Bukw . .
Saku Redoks”. Buku saku ini disusun sesumi 10. Set?mka“ reaksi rcd_oks berikut:
dengan Standar Isi Kurikulum 20013 agar siswa HNO: + H2S  —NO + 5+ H20 )
dapat mencapai kompetensi yvang diharapkan Hasil darn setarakan reaksi redoks di
scsual dengan Kompotens: Inti dan Kompetensi atas adalah......
Crasar materi Redoks. a 2ZHMNO, + H:S —s 2IMNO +25 + 4H0
Penulis mengucapkan terima kasih kepada b. ZHMNO, + H:8 —% 2IMNO +35 +4H20
scmea  pithak yang telah membaniu  dalam c. ZHMNO; + 2H:5 —# 2NO +25 + 4H20
d. IHNO, + 2H.5 —» INO +35 4+ 4HO

penulizan Buku Saku ini. Terima kasih kepada
Dosen Pembimbing yang telah memberikan
saran dan masukan kcpada kepada penulis
dalam memperbaiki penyusunan Buku Saku

i
Buku Saku Redoks ini sebagai bahan ajar bagi

ralam Buku Sakw ini Anda akan mempcelajari
Foonscp Rodoks, Penentuan Bilangan oksidasi, ‘
Crksidator dan Reduktor. Reaksi Auatoredoks ——

dan Penyctaraan Redoks. Sclain itu Buku Saku

Anda dalam mempelajarn Kimia di kelms 30 ’ S | |

I 38

Gambar 4.6 Sesudah Revisi Bahasa

Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 menunjukan bahwa sebelum revisi
pada penulisan bahasa yang digunakan tidak konsisten dan penulisan huruf
kapitalnya juga salah. Setelah direvisi bahasa yang digunakan sudah konsisten dan
penulisan kapitalnya sudah diperbaiki. Berdasarkan hasil validasi dari validator
bahasa dilihat dari persentase yang diperoleh dari validator | yaitu 94% , validator
I1 80%. Maka rata-rata yang diperoleh adalah 87% dengan kriteria sangat layak.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardian Asyhari dan Helda
Silvia dengan nilai rata-rata persentase yang diperoleh adalah 85% dengan kriteria
sangat layak.®” Pernyataan kriteria mengenai kelayakan menurut Zaenal Avrifin
menyatakan bahwa persentase 68-83 dikategorikan valid dan 84-100

dikategorikan sangat valid.®® Uraian di atas menandakan bahwa bahasa dalam

%7 Ardian Asyhari, “Pengembangan Media..., h.11.
%8 Zaenal Arifin, Evaluasi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.162.
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buku saku pada materi redoks yang dikembangkan sudah sangat layak digunakan
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.
2. Hasil Respon Guru Terhadap Buku Saku

Respon guru terhadap buku saku respon yang baik. Hal ini dapat dilihat
dari persentase yang diperolen peneliti dari angket yang telah dibagikan.
Instrumen angket respon guru dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 11.

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas hasil persentase guru kimia dari seluruh
item pernyataan ialah jumlah guru kimia yang menjawab sangat tertarik 59,1%,
guru Kimia yang menjawab tertarik ialah 27,27%, dan guru kimia yang menjawab
kurang tertarik ialah 13,63% terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan.
Uraian diatas membuktikan bahwa buku saku pada materi redoks yang
dikembangkan sudah dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya.
3. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Buku Saku

Respon peserta didik terhadap buku saku menunjukkan respon yang
positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket
yang telah dibagikan. Instrumen angket respon dibuat dalam bentuk pernyataan
sejumlah 12. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian adalah 20
peserta didik dan semuanya merupakan responden.

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas hasil persentase peserta didik dari seluruh

item pernyataan jumlah peserta didik yang menjawab sangat tertarik 36,67%,
peserta didik yang menjawab tertarik 43,75%, peserta didik yang menjawab
kurang tertarik 17,5%, dan peserta didik yang menjawab tidak tertarik 2,08%

terhadap pernyataan dalam angket yang diberikan. Hal ini menandakan bahwa
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buku saku pada materi redoks sudah layak untuk dipelajari secara mandiri oleh
peserta didik. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh lzza yaitu penyajian buku saku ini menggunakan banyak gambar
dan warna sehingga memberikan tampilan yang menarik. Peserta didik cenderung
menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian dan banyak gambar atau
warna.*® Uraian di atas menunjukkan bahwa buku saku pada materi redoks yang
dikembangkan sudah layak untuk dipelajari oleh peserta didik. Peserta didik juga
tertarik terhadap penggunaaan buku saku dalam pembelajaran materi redoks.
Ketertarikan peserta didik terhadap buku saku dapat menimbulkan minat belajar

bagi peserta didik.

% Jzza, HN., Susilowati dan Haryono, “Pengembangan Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dilengkapi Media Buku Saku dan Mind Map Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas X1 di SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran
2013/2014”. Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) , Vol. 4, No. 1, 2015, h. 189-195.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Buku Saku pada materi redoks yang dikembangkan dapat digunakan di
SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Hal ini dapat di lihat dari persentase rata-rata
yang diperoleh dari validator yaitu sebesar 80,01% dengan kriteria layak.
Buku Saku pada materi redoks yang dikembangkan dapat dikatakan
layak dan juga dapat digunakan di SMA Negeri 1 Ingin Jaya. Hal ini
dapat dilihat dari tanggapan guru kimia di SMA Negeri 1 Ingin Jaya
setelah membaca Buku Saku dengan persentase skor yang diperoleh
adalah sangat tertarik 59,1%, tertarik 27,27%, dan kurang tertarik ialah
13,63%

Tanggapan peserta didik setelah menggunakan Buku Saku adalah positif
baik, sehingga Buku Saku juga dapat dikembangkan di SMA Negeri 1
Ingin Jaya. Hal ini dikarenakan dapat dilihat dari hasil persentase respon
peserta didik yaitu sangat tertarik 36,67%, tertarik 43,75%, kurang

tertarik 17,5%, dan tidak tertarik 2,08%

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan

adalah sebagai berikut:

56
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Buku Saku yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan, maka
dapat dijadikan sebagai bahan belajar.

Perlu dilakukan pengembangan Buku Saku pada materi yang lain.

Uji coba yang dilakukan hanya 20 siswa, sehingga perlu penambahan

siswa agar hasil tanggapan dari respon lebih baik.
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Lampiran 5

VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (TAMPILAN)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR

Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai
dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Nomor 3 ot Vla L 0

1 v

2 v

3 v

4 v

5 v

6 v
7 [

8 v

9 v

10 v

Banda Aceh, 24-%- 2019
Validator,

YniSekseingn
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (TAMPILAN)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR

Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai
dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Nomor ) g e Vla e 0

1 4

2 v

3 K

4 <l
5 A"

6 Vv

7 "
8 v

9 1]
10 N7

Banda Aceh, 26-3 - 2019
Validator,

( )
Haris unandar, M.PS
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (MATERI)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR

Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai
dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Nomor Skor Validasi
2 1 0
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7 A\
8 [
9 —
10 v

Banda Aceh, 4 -3--2019
Validator,

| Seks Mgbx\l«
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (MATERTI)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA

ACEH BESAR

Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai
dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Nomor 3 s Vla Lifgst 0
1 A
2 A4
3 Y
4 v
5 &
6 \
7 Ve
8 N
9 v’
10 v

Banda Aceh, 29-3- 2019
Validator,

( )
Haris Punandar, M6
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (BAHASA)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGINJAYA
ACEH BESAR

Petunjulk :

Berilah tanda checkiist (v) pada salab sate skor validasi yang scsuai
dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila permyataan sudah kernunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudsh komunikatif tetapt belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
" yang akan diteliti atau sebalikaya.

Pernyataan NMomor 2 Flar Vlaixdam G
1 (o
2 (et
3 v
4 [
3 [
a w
7 v
2 [
9 v
10 (3

Banda Aceh, £9 -7 .2019
Validat

: N
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VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI (BAHASA)
PENGEMBANGAN BUKU SAKU PADA MATERI
REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA

ACEH BESAR

Petunjuk :

Berilah tanda checklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai

dengan penilaian Bapak / Ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Nomor 5 Skor Vla L 0
1 v
2 v
3 | =
4 v
5 =
6 v
T b
8 v
9 (%
10 o

Banda Aceh, 29-3- 2019
Validator,

( )

Haris Mu nandar, M.p4
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Lampiran 8

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GURU PENGEMBANGAN BUKU
SAKU PADA MATERI REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR.

Petunjuk :

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian Bapak / ?)ujika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1:Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti atau sebaliknya.

PertanyaanNomor Skor\’alahdasl -

ot b= TR RN TR NV RNV DS
o< sl <)) RS

Banda Aceh, 24-3- 2019
Validator,

Lofuwt TetiaN it
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VALIDASI INSTRUMEN ANGKET GURU PENGEMBANGAN BUKU
SAKU PADA MATERI REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR.

Petunjuk :

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian bapak / ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1:Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
PertanyaanNomor 3 SkorV:hdasn 0

1 %

2 v

3 v

4 4

5 v

6 v

7 74

8 (92

9 v
10 v
11 -

Banda Aceh, 24 - 3 - 2019
Validator,

( ’Mﬁ- )
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Lampiran 9

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA PENGEMBANGAN BUKU
SAKU PADA MATERI REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR.

Petunjuk :

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian bapak / ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1:Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pertanyaan Nomor —3 Skor Vlahdasl :

1 <

2 v

3 v

4 [

5 [%Z

6 v

7 [%

8 v

9 v
10 >
1 o
12 v

Banda Aceh, 2¢4-3— 2019
Validator,

. Nwls
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VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SISWA PENGEMBANGAN BUKU
SAKU PADA MATERI REDOKS DI SMA NEGERI 1 INGIN JAYA
ACEH BESAR.

Petunjuk :

Berilah tanda cheklist (V) pada salah satu skor validasi yang sesuai dengan
penilaian bapak / ibu jika :

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1:Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsep yang akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti atau sebaliknya.
Pertanyaan Nomor ) S Vlal jdagi 0

1 v

2 v

3 4

4 v4

5 V4

6 Vi

7 vV,

8 V4

9 v
10 v
11 vE
12 v

Banda Aceh, 25-3 - 2019
Validator,

~

(MMV )



Lampiran 10

A. TUJUAN

LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pengembangan Buku Saku Pada Matcri Redoks

di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

Tujuan menggunakan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

buku saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK

Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam

instrumen ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai

dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak.

Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 — Kurang Layak.

Skor 1 = Sangat Kurang Layak.

p:nslf:ll;n Kriteria Penilaian Slztor ;/ahiam 5 Catatan Validator
Tampilan | 1. Kesesuaian cover Tompdllean  geimbon
dengan topik r realesc écdotes el |
bahasan. ke schpn - fron
2. Kesesuaian ukuran Belum ada
gambar yang i Frrabor
disajikan dalam Sz sua
buku saku.
3. Tampilan warna
pada buku saku v
menarik.
4. Gambar yang
digunakan dapat v
membantu
memahami materi
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redoks.

5. Bentuk font tulisan
pada buku saku
mudah dibaca

6. Penomoran halaman
sesuai dengan tata
letaknya.

7. Keterurutan
penyajian materi
sesuai dengan
indikator yang telah
dirumuskan.

8. Terdapat referensi
tentang materi yang
disajikan.

Baka lluwn
up Yo dok

9. Kesesuaian marjin
yang terletak pada
buku saku.

\eupall Sweya
\elo\A vag

10. Kesesuaian buku
saku dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi.

‘IU(U Awlo al
veee tencr e

(up v dade )

Banda Aceh, 24 - ¢~ 2019

Validator

Talw boduviogn. o4/

At esualeans

AV W 21
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LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pcengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

A. TUJUAN
Tujuan menggunakan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan

buku saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK

Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan memberi tanda checklist () pada kolom yang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak.

Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 — Kurang Layak.

Skor 1 = Sangat Kurang Layak.

Aspek teria Pefillnion Skor Validasi

penilaian 11213 (415 Catatan Validator

o

Tampilan . Kesesuaian cover
dengan topik v
bahasan.

2. Kesesuaian ukuran
gambar yang
disajikan dalam v

. buku saku.

3. Tampilan warna
pada buku saku v
menarik.

4. Gambar yang

digunakan dapat Ve
membantu

memahami materi

78



redoks.

Bentuk font tulisan
pada buku saku
mudah dibaca

Penomoran halaman
sesuai dengan tata
letaknya.

Kelterurutan
penyajian materi
sesuai dengan
indikator yang telah
dirumuskan.

Terdapat referensi
tentang materi yang
disajikan.

Kesesuaian marjin
yang terletak pada
buku saku.

10.

Kesesuaian buku
saku dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi.

Banda Aceh, 14 -3%-2019

Validator
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

A. TUJUAN
Tujuan menggunakan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan buku

saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK

Bacalah dengan seksama pemyataan-pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif awaban yang paling
sesuaidengan memberi tanda checklist () pada kolom yang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak.

Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 = Kurang Layak.

Skor 1 = Sangat Kurang Layak.

Catatan Validator

o Krikeria Pénilaian 5‘2‘°’ N

penilaian 3 14 |5

Materi 1. Kesesuaian Indikator v
dengan KD yang telah
ditetapkan.

2. Kesesuaian materi F
dengan Indikator yang \4
telah dirumuskan.

3. Buku saku yang

disajikan len
d petunjuk
ggunaannya

u’(( dele ad=




[4. Buku saku yang
| disajikan lengkap v
dengan peta konsep
materi reaksi redoks.

5. Susunan buku saku
dapat menumbuhkan
kreaktivitas.

6. Materi yang disajikan
‘ dalam buku saku
mudah dipahami.

| 7. Penyampaian materi
dalam buku saku jelas.

R | <

8~ Tidak ada konsep yang

menyimpang.
9. Kesesuaian buku saku
dengan perkembangan V4

Imu.

10. Buku saku dapat
mendorong peserta oy
didik untuk mencari

[ informasi lebih lanjut

tentang reaksi redoks.

\\\; X
6\“\@\“‘ A

y Banda Aceh, % | F¥ 2019

2yt
W

Validator

AP
\al
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LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

A. TUJUAN
Tujuan menggunakan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan buku

saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK

Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif awaban yang paling
sesuaidengan memberi tanda checklist () pada kolom yang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak.

Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 = Kurang Layak.

Skor | = Sangat Kurang Layak.

pgsuIP:ll;n Kriteria Penilaian i

Materi I. Kesesuaian Indikator ;
dengan KD yang telah T
ditetapkan.

2. Kesesuaian materi
dengan Indikator yang 4
telah dirumuskan.

3. Buku saku yang
disajikan lengkap
dengan petunjuk

_penggunaannya.

Catatan Validator

Skor Validasi
2. 14 |5

L
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4. Buku saku yang
disajikan lengkap
dengan peta konsep
materi reaksi redoks.

5. Susunan buku saku
dapat menumbuhkan
kreaktivitas.

6. Materi yang disajikan
dalam buku saku
mudah dipahami.

7. Penyampaian materi
dalam buku saku jelas.

8. Tidak ada konsep yang
menyimpang.

9. Kesesuaian buku saku
dengan perkembangan
Imu.

10. Buku saku dapat
mendorong peserta
didik untuk mencari
informasi lebih lanjut
tentang reaksi redoks.

Banda Aceh, 24 - - 2019

Validator



Lampiran 12

LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

A. TUJUAN

Tujuan menggunakan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

buku saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK

Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam

instrument ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling

sesuai dengan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

Skor 5 = Sangat Layak. .
Skor 4 = Layak.

Skor 3 = Cukup Layak.

Skor 2 = Kurang Layak.

Skor 1 = Sangat Kurang Layak.

Aspek Skor Validasi

penilaian Kriteria Penilaian 11213 4

Catatan Validator

Bahasa 1. Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami.

2. Penggunaan bahasa
Indonesia sesuai VS

dengan EYD.

3. Kosa kata yang w
digunakan tepat.

4. Tidak banyak
menggunakan
pengulangan kata.

5. Penggunaan tanda -
baca sudah sesuai.

6. Penyusunan kalimat

84



dalam buku saku
jelas.

. Kesederhanaan

struktur kalimat.

Informasi yang
disajikan dalam
buku saku mudah
dipahami.

. Kesesuaian buku

saku dengan tingkat
perkembangan
sosial-emosionat
peserta didik.

SR |

10,

Konsistensi
penggunaan istilah.

Banda Aceh, &4 - 3 - 2019
Validat

(

[

WIS

T
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LEMBAR VALIDASI BUKU SAKU

Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

A. TUJUAN
Tujuan menggunakan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan

buku saku pada materi redoks.

B. PETUNJUK
Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam
instrument ini. Selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling
sesuai dengan memberi tanda checklist () pada kolom yang tersedia.
Skor 5 = Sangat Layak.
Skor 4 = Layak.
Skor 3 = Cukup Layak.
Skor 2 = Kurang Layak.

Skor 1 = Sangat Kurang Layak.

A§pte_k Kriteria Penilaian Skor Validasi
penilaian 1 | 2988 | 4WES
Bahasa | 1. Bahasayang

digunakan mudah v
dipahami.

2. Penggunaan bahasa
Indonesia sesuai v
dengan EYD.

3. Kosa kata yang
digunakan tepat.

4. Tidak banyak
menggunakan A
pengulangan Kata.

5. Penggunaan tanda 7
baca sudah sesuai.

6. Penyusunan kalimat v

Catatan Validator

.




= RN NS

AR-RANIRY
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Lampiran 13

Angket Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Tujuan: Untuk mengetahui respon atau tanggapan guru terhadap pengembangan
buku saku pada materi redoks.
PetunjukPengisian:

Bacalah dengan seksama pernyataan yang ada dalam instrument ini,
selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Anda dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai.
Skor 5 = Sangat Tertarik (ST).

Skor 4 = Tertarik (T).
Skor 3 = Kurang Tertarik (KT).
Skor 2 = Tidak Tertarik (TT).

Skor 1 = Sangat Tidak Tertarik (STT).

PILIHAN JAWABAN
No PERNYATAAN STT |TT |[KT| T |ST
) Desain tampilan menarik minat belajar \/
" | peserta didik.
2 Ukuran huruf yang disajikan dalam buku
" | saku jelas.
3 Gambar yang disajikan dalam buku saku o
" | mudah dipahami.
n Bahasa yang digunakan dalam buku saku \/
mudah dipahami.
s |Indikator pembelajaran sesuai dengan VA
" | Kompetensi Dasar dalam silabus K 13.
6 Materi  pembahasan  sesuai  dengan ¥ 4
* | indikator pembelajaran.
Langkan-iangkah  pembeiajaran  dapat
7 membimbing  peserta  didik  untuk \/
* | menemukan konsep materi redoks yang
dikaji.
3 Materi pembahasan yang disajikan sesuai \/
| " | dengan tingkat berpikir peserta didik.

88
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Angket Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Tujuan: Untuk mengetahui respon atau tanggapan guru terhadap pengembangan
buku saku pada materi redoks.
PetunjukPengisian:

Bacalah dengan seksama pernyataan yang ada dalam instrument ini,
selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Anda dengan memberikan tanda checklist (/) pada kolom yang sesuai.
Skor 5 = Sangat Tertarik (ST).

Skor 4 = Tertarik (T).
Skor 3 = Kurang Tertarik (KT).
Skor 2 = Tidak Tertarik (TT).

Skor 1 = Sangat Tidak Tertarik (STT).

PILIHAN JAWABAN
No PERNYATAAN STT | TT |KT| T | ST
1 Desain tampilan menarik minat belajar F
" | peserta didik.
2 Ukuran huruf yang disajikan dalam buku v
" | saku jelas.
3 Gambar yang disajikan dalam buku saku »
* | mudah dipahami.
4 Bahasa yang digunakan dalam buku saku o
mudah dipahami.
5 Indikator pembelajaran sesuai dengan v
" | Kompetensi Dasar dalam silabus K13.
6 Materi  pembahasan  sesuai  dengan N
" | indikator pembelajaran.
Langkah-iangkah ~ pembeiajaran  dapat
7 membimbing  peserta  didik  untuk N2
* | menemukan konsep materi redoks yang
dikaji.
3 Materi pembahasan yang disajikan sesuai 3
{77 | dengan tingkat berpikir peserta didik. | | | i
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Keluasan ~ materi ~ pembahasan  vang

Pembahasan/wmkajmndnsaﬁhnsemm »
sistematis.

Penmmhhiﬂhjmdaw memberikan
" | motivasi belajar pada peserta didik

10.

\

AR-RANIRY



Lampiran 14

di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar

Identitas Responden:

Nama :/K'(.Okfﬂ,

Kelas

‘Xt AT

Angket Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks

Tujuan: Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap pengembangan

buku saku pada materi redoks.

PetunjukPengisian:

Bacalah dengan scksama pernyataan yang ada dalam instrument ini,

selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan

pendapat Anda dengan memberikan tanda cirecldist (V) pada kolom yang sesuai.

Skor 5 = Sangat Tertarik (ST).

Skor 4 = Tertarik (T).

Skor 3 = Kurang Tertarik (KT).

Skor 2 = Tidak Tertarik (TT).

Skor 1 = Sangat Tidak Tertarik (STT).

PILIHAN JAWABAN
No PERNYATAAN SIT [TT |KT| T | ST
1. | Buku saku ini mudah dibawa kemana saja. v
2 Gambar pada cover membuat saya tertarik v
" | untuk membaca buku saku.
3 Warna yang dipilih untuk cover menarik i
" | perhatian saya.
Gambar pada buku saku membuat saya
4. | termotivasi mempelajari materi yang {/
disajikan.
5 Menurut saya bentuk fonf tulisan pada /
" | buku saku jelas.
6. | Bahasa yang digunakan dalam buku saku |4
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ini sederhana sehingga materi mudah saya /
pahami

7 Menurut saya petunjuk yang disajikan v
Menurut saya tampilan buku saku tidak
membosankan.




Angket Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Identitas Responden:

Nama : Qus/lawatt

Kelas : X/ A 1

Tujuan: Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap pengembangan
buku saku pada materi redoks.
PetunjukPengisian:

Bacalah dengan seksama pernyataan yaﬂg ada dalam instrument ini,
selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Anda dengan memberikan tanda citecklist W) pada kolom yang sesuai.
Skor 5 = Sangat Tertarik (ST). '

Skor 4 = Tertarik (T).
Skor 3 = Kurang Tertarik (KT).
Skor 2 = Tidak Tertarik (TT).

Skor 1 = Sangat Tidak Tertarik (STT).

PILTHAN JAWABAN
No PERNYATAAN SIT ITL IKT| T | ST
1. | Buku saku ini mudah dibawa kemana saja. (o
2 Gambar pada cover membuat saya tertarik v
" | untuk membaca buku saku.
3 Warna yang dipilih untuk cover menarik v
" | perhatian saya.
Gambar pada buku saku membuat saya
4. | termotivasi mempelajari materi yang 7
disajikan.
5 Menurut saya bentuk font tulisan pada o
" | buku saku jelas.

6. | Bahasa yang digunakan dalam buku saku

94



95

ini sederhana sehingga materi mudah saya e
pahami.
7 Menurut saya petunjuk yang disajikan v
" | dalam buku saku sangat jelas.
Menurut saya tampilan buku saku tidak v
membosankan.
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Angket Pengembangan Buku Saku Pada Materi Redoks
di SMA Negeri 1 Ingin Jaya Aceh Besar
Identitas Responden:
Nama :OJf LqwoaL wauoi

Kelas : XA\

Tujuan: Untuk mengetahui respon atau tanggapan siswa terhadap pengembangan
buku saku pada materi redoks.
PetunjukPengisian:

Bacalah dengan seksama pernyataan yang ada dalam instrument ini,
selanjutnya pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Anda dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang sesuai.
Skor 5 = Sangat Tertarik (ST). A
Skor 4 = Tertarik (T).

Skor 3 = Kurang Tertarik (KT).
Skor 2 = Tidak Tertarik (TT).

Skor 1 = Sangat Tidak Tertarik (STT).

PILIHAN JAWABAN
No PERNYATAAN STT |TT [KT| T | ST
1. | Buku saku ini mudah dibawa kemana saja. Vv
’ Gambar pada cover membuat saya tertarik \/
" | untuk membaca buku saku.
3 Warna yang dipilih untuk cover menarik
" | perhatian saya. \/
Gambar pada buku saku membuat saya
4. | termotivasi mempelajari materi yang o
disajikan.
Menurut saya bentuk fonf tulisan pada
boku saku jelas. v
6. | Bahasa yang digunakan dalam buku saku 8
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ini sederhana sehingga materi mudah saya
pahami

' v
7 Menurut saya petunjuk yang disajikan /]
" | dalam buku saku sangat jelas.
Menurut saya tampilan buku saku tidak
membosankan.

<IN




Lampiran 15

SMA Kelas X
Semester 2
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.j::lll Kata Pengantar III:E?

e e ——

Puji dan syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah Swbhanahuwata’ala, karena
berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat
menyelesaikan Buku yang berjudul” Buku
Saku Redoks”. Buku saku ini disusun sesuai
dengan Standar Isi Kurikulum 2013 agar siswa
dapat mencapai kompetensi yang diharapkan
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar materi Redoks.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dalam
penulisan Buku Saku ini. Terima kasih kepada
Dosen Pembimbing yang telah memberikan
saran dan masukan kepada kepada penulis
dalam memperbaiki penyusunan Buku Saku
ini.

Buku Saku Redoks ini sebagai bahan ajar bagi
Anda dalam mempelajari Kimia di kelas X.
Dalam Buku Saku ini Anda akan mempelajari
Konsep Redoks, Penentuan Bilangan oksidasi,
Oksidator dan Reduktor, Reaksi Autoredoks,
Penyetaraan Redoks dan Aplikasi redoks dalam

) S

kehidupan sehari-hari. Selain itu Buku Saku ini
dilengkapi dengan contoh soal yang berguna
untuk melatth pemahaman peserta didik
terhadap materi Redoks.

Semoga Buku Saku ini bermanfaat
bagi peserta didik SMA dan memberi
kemudahan dalam mempelajari materi Redoks.

Banda Aceh, 22 Juni 2019

Penulis

’ Daftar Isi
wa—— T T

Kata Pengantar
Daftar Isi

W

PENDAHULUAN

C. Tujuan P

o w s &

D. Peta Konsep ..
REAKSI REDOKS
A. Perkembangan Konsep

Redoks 7 4
B. Bilangan Oksidasi........... : 12
C. Oksidator
D
E. Penyetaraan Reaksi

Redoks......... 21
PAKET SOAI 33
KUNCI JAWABAN .oucrcrnerennssssssssmssssesssseses 37

DAFTAR PUSTAKA nitrssssssenssssssssasscns 38

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya.

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial serta menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptural, prosedural, metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tenang
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
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budaya, dan h iora dengan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat minatnya
untuk memecahkan masalah.

KI 4. Mengolah, menalar, menyaji mencipta
dalam ranah konkret ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri
serta bertindak secara efektif dan kreatif,
dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

i

» Menganalisis perkembangan konsep reaksi
redoks serta menentukan bilangan oksidasi
atom dalam molekul atau ion.

» Merancang, melakukan dan menyimpulkan
serta menyajikan hasil percobaan reaksi
reduksi-oksidasi.

o

» Menelaah perkembangan konsep reaksi
reduksi oksidasi berdasarkan pengikatan
dan pelepasan oksigen, pelepasan dan
pengikatan elektron, perubahan bilangan
oksidasi.

» Menentukan biloks atom unsur dalam
senyawa atau ion.

» Menentukan sifat oksidator-reduktor dalam
senyawa atau molekul.

» Menganalisis cara penyetaraan persamaan
reaksi redoks dengan metode setengah
reaksi dan metode bilangan oksidasi.

{

L

» Peserta didik mampu  menjelaskan
perkembangan  konsep reaksi redoks
berdasarkan pengikatan dan pelepasan
oksigen, pelepasan dan pengikatan elektron,
perubahan bilangan oksidasi.

» Peserta didik mampu menentukan biloks
atom unsur dalam senyawa atau ion.

)

)

\ 4

Peserta didik mampu menentukan sifat
oksidator-reduktor dalam senyawa atau
molekul.

» Peserta didik mampu menjelaskan
penyetaraan persamaan reaksi reduksi
oksidasi dengan metode setengah reaksi
dan metode bilangan oksidasi.

P [etonn
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Redoks merupakan singkatan dari
reaksi reduksi oksidasi, karena reaksi reduksi
oksidasi terjadi bersamaan. Oleh karena itu
disebut reaksi redoks

| 1. Berdasarkan

Reaksi oksidasi adalah peristiwa
peningkatan oksigen oleh suatu unsur atau
senyawa, atau bisa dikatakan reaksi pengikatan
oksigen.

N ! Contoh: fig

e C(s) + Oig) = COAg)

Reaksi reduksi adalah peristiwa
pelepasan oksigen oleh suatu senyawa, atau
juga dapat dikatakan sebagai reaksi pelepasan
oksigen.

N\ Contoh: | g
e 2CaO(s) — 2Ca(s) + Oy(g)

Oksidasi: Pengikatan Oksigen
Reduksi : Pelepasan Oksigen

Reaksi oksidasi adalah peristiwa
pelepasan elektron oleh suatu senyawa atau
senyawa.

) S

S " Contoh:‘I i
e Na(l) = Na'(l)+e
Reaksi Reduksi adalah peristiwa
pengikatan elektron oleh suatu unsur atan
senyawa.

o Cu’'(aq) +2e — Cu(s)

-

Oksidasi: Pelepasan Elektron
Reduksi : Pengikatan Elektron

Reaksi oksidasi adalah reaksi yang
terjadi kenaikan bilangan oksidasi.

Reaksi reduksi adalah reaksi yang
terjadi penurunan bilangan oksidasi.

Reaksi Oksidasi:
¢ Bas) — Ba"(ag)+e
0 2

l‘;’ﬁﬁH

Reaksi Reduksi:
® Bry(g) +2e — 2Br(aq)
0 -2

Biloks turun

g 11 9
y.
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Oksidasi: Kenaikan bilangan
oksidasi

Reduksi: Penurunan bilangan
oksidasi

1 suatu unsur jika elektron
rikan pada unsur |

fva lebil

Penulisan bilangan oksidasi berbeda
dengan penulisan muatan suatu ion.

e lon Mg’ mempunyai muatan 2+
dan biloks +2

¢ lon S* mempunyai muatan 2- dan
biloks -2

« Bilangan oksidasi ditulis dengan
tanda +/- di depan angka.

< Muatan ion ditulis dengan tanda
+/- di belakang angka.

-

Ada beberapa aturan bilangan oksidasi
untuk menyelesaikan persoalan reaksi reduksi-
oksidasi berdasarkan bilangan oksidasi:

» Atom logam mempunyai biloks positif

sesual muatannya, misalnya:

Ag’ = Bilangan oksidasinya +1
Cu" = Bilangan oksidasinya +1
Cu®* = Bilangan oksidasinya +2
Na' = Bilangan oksidasinya +1
Fe®' = Bilangan oksidasinya +2
Fe'' = Bilangan oksidasinya +3
Pb*" = Bilangan oksidasinya +2
Pb*' = Bilangan oksidasinya +4
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» Atom H dalam H, mempunyai biloks =0,
dalam senyawa lain mempunyai bilangan
oksidasi = +1, senyawanya dengan logam
(misal: NaH, KH, BaH) H mempunyai
bilangan oksidasi = -1

» Atom O dalam O, mempunyai bilangan
oksidasi = 0, dalam senyawa F,0
mempunyai bilangan oksidasi = +2, dalam
senyawa peroksida (misal: Na,O,, H,0,)
O mempunyai bilangan oksidasi = -1

» Unsur bebas (misal: Hy, N, Cly, Bry, I,
P, Ss, Al, Fe) mempunyai bilangan
oksidasi =0

» lon yang terdiri dari suatu atom
mempunyai bilangan oksidasi sesuai
dengan  muatannya, misalnya S*
mempunyai bilangan oksidasi = -2

. Contoh: [ 4
’—“‘;—\

CO47, Biloks C dalam CO,”, Biloks O= -2
Jumlah Biloks = (1 x biloks C) + (3x biloks O)
-2 =(1 xbiloks C) + (3x (-2))
-2 =biloks C +(-6)
Biloks C  =(-2)+6=+4.

j )

o,

NS /O.ksidator adalah zat yang mampu
mengoksidasi zat lain, tetapi dalam suatu reaksi
mengalami penurunan biloks (reduksi).

2S0s(s) —  2SOs(s) + Ox(g)

L |

+6 Biloks Turun +4

Reaksi di atas adalah reaksi reduksi,
karena terjadi penurunan biloks S dalam SO;
dari +6 menjadi +4 dalam SO, sehingga SO;
merupakan zat oksidator dan
SO, merupakan hasil reduksi.

\\ Reduktor adalah zat yang mampu
mereduksi zat lain, tetapi dalam suatu reaksi
mengalami kenaikan biloks (oksidasi).

-
4FeO(s) + Ox(g) — 2Fe;05(s)

+2  Biloks Naik ~ +3

Reaksi tersebut merupakan reaksi
oksidasi, kerena terjadi penigkatan biloks Fe
dalam FeO dari +2 menjadi +3 dalam Fe,O;.
Dengan demikian, FeO adalah zat reduktor dan
Fe,0; adalah hasil oksidasi.

j G
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| Autoredoks

Reaksi Autoredoks adalah reaksi
redoks yang melibatkan reaksi reduksi dan
oksidasi sekaligus pada satu spesi pereaksi.

N Contoh: 7/
A a0

Cly(g)+2KOH(aq) — KCl(aq) + KCIO(aq) + H,0(1)
0 +1

Reduksi |
ksidasi

Bilangan oksidasi Cl turun dann O
menjdi -1 (reduksi) dan sekaligus naik dari 0
menjadi +1 (oksidasi). Oleh karena itu Cl
mengalami reaksi autoredoks.

p

Metode setengah reaksi

Langkah-langkah dalam penyetaraan reaksi

redoks adalah:

< Tulislah masing-masing setengah reaksi
oksidasi dan reduksi.

« Setarakan jumlah atom yang mengalami
perubahan bilangan oksidasi.

< Setarakan jumlah atom O dengan
memperhitungkan kondisi lingkungan nya

(asam atau basa).

4 Keadaan asam: jika kekurangan atom O
ditambah H,O pada ruas yang
kekurangan oksigen dan setarakan H
dengan menambahkan H' pada ruas
yang lain.

4 Keadaan basa: jika kelebihan atom O
maka ditambah H,O pada ruas yang
kelebihan oksigen dan setarakan H

dengan menambahkan OH™ pada ruas
yang lain.

% Setarakan muatan dengan menambah kan
elektron pada ruas yang kelebthan muatan
positif.

% Samakan jumlah elektron yang dilepas dan
diterima dengan mengalikan.

< Jumlahkan kedua reaksi tersebut.

o i
(E Contoh:

MnOy(aq) + SO*(s) — Mn*(aq) +
SO4*(s)

¢ Tulislah masing-masing setengah reaksi.
Oksidasi: SO, — SO.*
Reduksi : MnO; — Mn®'

23
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¢ Setarakan masing-masing unsur yang
mengalami perubahan bilangan oksidasi

(masing-masing sudah sama).

« Setarakan oksigen kemudian hidrogen
dengan ketentuan: jika kekurangan O maka
ditambah H,O pada ruas yang kekurangan
oksigen jika kekurangan H ditambah H'
pada ruas yang kekurangan H.

Oksidasi: SO +H,0 — SO +2H'
Reduksi: MnO, +8H" — Mn® +4H,0

% Setarakan muatan dengan menambah kan
elektron dengan jumlah yang sesuai. Bila
reaksi oksidasi tambahkan elektron di ruas
kanan, dan jika reduksi maka tambahkan
elektron di ruas kiri.

Oksidasi: SO;"+H,0 — SO, +2H +2¢
Reduksi: MnO, +8H +5¢ — Mn*'+4H,0

% Setarakan jumlah elektron yang dilepas dan
yang diterima dengan mengalikan.

)

Oksidasi: SO;*+H,0 — SO +2H' +2¢”

Reduksi : MnOy + 8H' +5¢° — Mn®’ +4H,0 x2
Hasil perkaliannya adalah:

Oksidasi: 580,” + 5H,0 — 580,” + 10H" + 10¢”

Reduksi : 2MnO, + 16H + 106" —2Mn"" + 8H,0

550> +2MnO, +6H" —> 5S0,7 +2Mn™" + 8H,0

MnOs(aq) +I() — MnOx(aq) + Ix(1)

« Tulislah masing-masing setengah reaksi.
Oksidasi: ' — I
Reduksi : MnO;” — MnO,

¢ Setarakan masing-masing unsur yang
mengalami perubahan biloks.

Oksidasi: 2IT — I,

Reduksi: MnOy — MnO,

#» Setarakan oksigen kemudian hidrogen
dengan ketentuan: pada keadaan basa jika
kelebihan satu atom O maka ditambahkan 1
molekul H,O pada ruas yang kelebihan
oksigen dan setarakan H  dengan
menambahkan OH".

Oksidasi: 2I' — L,
Reduksi : MnOy +2H,0 —  MnO,+40H

< Setarakan muatan dengan menambah kan
elektron dengan jumlah yang sesuai. Bila
reaksi oksidasi tambahkan elektron di ruas
kanan, dan jika reduksi maka tambahkan
elektron di ruas kiri.
Oksidasi: 2IT — L+2e
Reduksi : MnOy +2H;0 + 3¢ — MnO,+40H"

< Setarakan jumlah elektron yang dilepas dan

yang diterima dengan cara mengalikan.
Oksidasi: 2l —> L+2¢ x3
Reduksi :MnO, +2H,0 + 3¢ — MnO-+ 40H]| x2

Hasil perkaliannya adalah:
Oksidasi:6I° — 3L+ 6e”
Reduksi :22MnQOy” +4H,0 + 6e” — 2MnO,+80H

2MnOy + 61" +4H,0 — 2MnO, + 31, + SOH"

Metode bilangan oksidasi

Langkah-langkah dalam penyetaraan reaksi

dengan menggunakan metode bilangan

oksidasi adalah:

« Tentukan unsur yang mengalami perubahan
bilangan oksidasi.

< Setarakan unsur tersebut dengan koefisien
yang sesuai.

+» Tentukan kenaikan dan penurunan bilangan
oksidasi, jumlah perubahan biloks adalah
sama dengan jumlah atom dikalikan

# Tentukan koeﬁsim yang sesuai dengan cara
menyamakan jumlah perubahan bilangan
oksidasi.

< 8 3
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¢ Setarakan muatan dengan menambahkan
ion H™ untuk keadaan asam atau OH untuk
keadaan basa.

«» Setarakan atom H dengan menambah kan
H,0.

« Jika terdapat persamaan yang bukan reaksi
ion, maka terlebih dahulu diubah kedalam
reaksi ion.

Cu(s) + NO5(s) — Cu*'(aq) + NOx(s)
% Tentukan unsur yang mengalami perubahan
bilangan oksidasi.

Cu+NO;y — Cu*"+NO,
0 JiFHS +2 +4
Cu mengalami oksidasi karena terjadi
kenaikan biloks dari 0 menjadi +2. N
mengalami reduksi karena terjadi

) =

penurunan biloks dari +5 menjadi +4.

¢ Setarakan unsur tersebut dengan koefisien
yang sesuai (kedua unsur yang mengalami
perubahan biloks sudah setara).

+» Tentukan kenaikan dan penurunan biloks,
jumlah perubahan biloks adalah sama
dengan jumlah atom dikalikan perubahan.
Cu+NOy — Cu*+NO,
B +5 +2 +4

Turun 1 I

¢+ Tentukan koefisien yang sesuai dengan
cara menyamakan jumlah perubahan
bilangan oksidasi.

Cu+2NOy — Cu*'+2NO;

#» Setarakan muatan dengan menambah
kan ion H' untuk keadaan asam atau
OH untuk keadaan basa.

Muatan di ruas kiri : 0 +(-2) =-2
Muatan di ruas kanan : (+2) + 0 = +2
Maka muatan di ruas kiri perlu
ditambahkan H' sebanyak 4H' agar
muatan di kanan dan kiri sama.
Cu+2NO; +4H' — Cu*' +2NO;

¢ Setarakan atom H dengan menambah
kan Hzo.
Cu+2NOy +4H" — Cu’' +2NO, +2H,0

«» Persamaan reaksi yang setara adalah:
Cu+2NO;y +4H" — Cu’' +2NO,; +2H,0

MnO;(aq) + AsO;*(aq) — MnOx(s) +
AsO4*(aq)

¢ Tentukan unsur yang mengalami

perubahan bilangan oksidasi.
MnOy + AsO; —  MnO, + AsO,>
+7 +3 +4 +5

Mn mengalami reduksi, karena terjadi
penurunan bilangan oksidasi dari +7
menjadi +4. As mengalami oksidasi
karena terjadi kenaikan  bilangan
oksidasi dari +3 menjadi +5.

#» Setarakan unsur tersebut dengan
koefisien yang sesuai (kedua unsur yang
mengalami perubahan biloks sudah

setara).




¢ Tentukan kenaikan dan penurunan
bilangan oksidasi, jumlah perubahan
biloks adalah sama dengan jumlah atom
dikalikan perubahan.
MnOy + AsO;™ —  MnO; + AsO;™
+7 +3 +4 +5
| |  Naik2 |

«» Tentukan koefisien yang sesuai untuk
menyamakan jumlah perubahan
bilangan oksidasi.

2MnO; +3As0;," —  2MnO,+3As0,>

¢ Setarakan muatan dengan menambah
kan ion OH untuk keadaan basa.
Muatan di ruas kiri : (-2) + (-9) =-11
Muatan di ruas kanan : 0 +(-9)=-9
Maka muatan diruas kanan perlu
ditambahkan OH" sebanyak 20H" agar
muatan kanan dan kiri sama.

2MnO; +3As0;" — 2MnO,+3As0, +20H

« Setarakan atom H dengan menambah
kan H,O diruas yang kekurangan atom
H.

2MnO; +3As0;+H,0—>2Mn0,+3As0, +20H"

+¢ Persamaan reaksi yang setara adalah:
2MnO, +3As0,*+ H;0 — 2Mn0,+3As0,” +20H"

%m

Al(s)*'NOs(ﬂl) e Moz(s)

Reaksi redoks tidak hanya terjadi di
laboratorium atau sempat khusus yang
digunakan untuk praktikum. Reaksi redoks
dapat terjadi dimana saja dan kapan pun. Oleh
karena itu, berikut aplikasi penerapan reaks
redoks dalam kehidupan sehari-hari.

1. Wama-Wamni Kembang Api

Gambar 2.1 Kembang Api
Sumber: https //beritagar id

Kembang api mengandung bahan bakar
yang di dalamnya terdapat bahan pengoksidasi
(oksidator) dan pewarna. Bahan bakar ini
memerlukan zat untuk membuatnya terbakar
dan dapat menghasilkan oksigen sehingga
pembakaran pada kembang api dapat terjadi
dengan cepat. Oksidator merupakan bahan
yang mengandung banyak oksigen. Beberapa
oksidator yang biasanya digunakan dalam
kembang api antara lain KNO,, BaO,, KCIO,,
dan lain-lain.

2. Zat Pemutih (Bayclin-)

Gambar 2.2 Zat Pemutih
Sumber: https:/www.monotaro.id

) G
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Zat pemutth adalah senyawa yang dapat
digunakan untuk menghilangkan warna benda,
seperti pada tekstil, kertas dan lain sebagainya.
Penghilangan warna terjadi melalui reaksi
oksidasi. Oksidator yang biasa digunakan
adalah Natrium Hipoklorit (NaOCl). Noda
pada kain akan hilang setelah direndam dengan
NaOCIl. Warna benda ditimbulkan oleh
elektron yang diaktivasi oleh sinar tampak.

3. Lapisan Timah Pada Kaleng susu

Gambar 2.3 Kaleng
Sumber: http://www.grid.id

R =

4. Pembakaran hutan

Gambar 2.4 Pembakaran
Sumber: https://id. m wikipedia

Pembakaran ini merupakan sejenis reaksi
redoks antara suatu bahan bakar dan suatu zat
oksidan, disertai dengan produksi panas yang
kadang disertai cahaya dalam bentuk pendar
atau api. Dalam suatu reaksi pembakaran, suatu
senyawa bereaksi dengan zat pengoksidasi, dan
produknya adalah senyawa dari tiap-tiap
elemen bahan bakar dengan zat pengoksidasi.
Contohnya:

CHy(aq) +205(g) — COx(g) + 2H,0(1)

Wadah kaleng ini yang digunakan sebagai
wadah makanan dari minuman yang dilapisi
oleh timah tipis. Timah akan melindungi besi
dari perkaratan. Jika lapisan timah tersebut
rusak, perkaratan cepat terjadi. Hal tersebut
disebabkan oleh besi yang merupakan unsur
aktif reaktif sehingga mudah bereaksi dengan
oksigen. Oleh karena itu, konsumen harus
berhati-hati dalam memilih makanan dan
minuman yang dikemas dalam wadah
berkaleng. Perhatika keadaan wadahnya dan
lapisan  timahnya  untuk  menghindari

keracunan.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling
tepat.
1. Perhatikan pernyataan berikut:
(1). Penambahan muatan positif
(2). Pelepasan oksigen
(3). Kenaikan bilangan oksidasi
(4). Pengurangan muatan positif
(5). Pelepasan elektron
Pernyataan yang sesuai dengan konsep
redoks adalah ...
a. 1,2 dan4
b. 1,3dan4
c. 23dan5
d. 1,3dan5

2. Penurunan bilangan oksidasi terdapat
pada reaksi ...
a. SOs;(s) — SO4(s)
b. NOxs) — NOs(s)
c. CrO#'(aq)— Cr'(s)
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d. Fe(OH)y(s) — Fe,O(s) 6. Pada reaksi
3. Bilangan oksidasi tertinggi dari Cl CuO(s) + Hao(g) — Cu(s) + H,O(l)
terdapat pada ... Zat yang bertindak sebagai oksidator
a. ClO4 adalah ...
b. NaOCl ' a. CuO
c. HCIO; b. Cu
d. MgClz c. H
d. H,O
4. Bilangan oksidasi dari Cr di Na,Cr,0,
adalah ... 7. Pada reaksi
a. +12 2C0(s) + 2NO(s) — 2COx(g) + Na(s)
b. +6 Biloks N berubah dari...ke...
c. +13 a. +2ke0
d. -12 b. +2ke+1
3 c. t3ke+1
5. Pada reaksi d +4ke0
CuO(s) + Ha(g) —  Cu(s) + HaO()
Zat L RIS 8. Reaksi yang disebut autoredoks adalah
¥ 2.2504(s) + Ox(g) — 250x(5)
: H, b. 2FeCly(s) + H,S(g) —> 2 FeCly(s) +
d. H,0 2HCl(aq) + S(g)

c. 3L() + 6KOH(I) — SKII) +

KIOx(s) + 3H:0()  KnoiuawaBAN

d. SOx(s) + 2H,S(g) — 3S(s) + SH20(1)
9. Berapakah bilangan oksidasi unsur Fe

dalam Fe,0s...

o T W s 6. B
b.-3 2 C 7. A
.42 3. A (o
i 4. B 9. A
' & C 10.B

10. Setarakan reaksi redoks berikut:
HNO;s(aq) + H,S(g) — NO(g) + S(s)+

HO(1)
Hasil dari setarakan reaksi redoks di

a 2HNO;s(aq) + HoS(g) — 2NO(g) +2S(s)
+4H,0(1)

b. 2HNO;(aq) + H;S(g) —> 2NO(g) +35(s)

+4H,0(1)

2HNO;(aq) + 2H,S(g) — 2NO(g) +25(s)

+4H,0(1)

2HNO3(aq) + 2H,S(g) — 2NO(g) +3S(s)

+4H,0(l)

o

e




A. Haris, Wartoni, dkk. 2016. Kimia Untuk
SMA/MA Kelas X. Bandung: Yrama
Widya.

A. Harnis, Wartoni, dkk. 2016. Kimia Untuk
Siswa SMA’MA Kelas XI. Bandung:
Yrama Widya.

Djony P, Suswanto, dan Siti Nagiyah. 2017.
Kimia Untuk SMK/MAK Kelas X.
Jakarta: Erlangga.

Komaruddin, Omang. 2015. Big Book Kimia
SMA Kelas 1,2,& . Jakarta: Cmedia.

Muchtaridi. 2016. Kimia 1 SMA Kelas X.
Jakarta: Perpustakaan Nasional.

Muchtaridi. 2017. Kimia 3 SMA Kelas XII.
Jakarta: Perpustakaan Nasional.

Purba, Michael dan Eti Sarwiyati. 2016. Kimia
1 Untuk SMA'MA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

Wikke Yovita Agustin dan Ika Febriana
Syafitri. 2018. Smart Book Kimia SMA
Kelas X, XI, XII. Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia.

p )




111

Lampiran 16

gy &N . \
Gambar 1. Peserta didik mendengarkan ~ Gambar 2. Membagikan angket
penjelasan tentang buku saku. kepada peserta didik.

— =

Gambar 3. Peserta didik mengisi angket Gambar 4. Peserta didik belaj\a\r’
tentang buku saku. menggunakan buku saku.
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